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KATA PENGANTAR
DEKAN FAI UMSU

Puji syukur kehadirat Allah Swt pengatur alam
semesta. Dengan karunia-Nya yang begitu besar kita
dapat berkarya sebagai salah satu bentuk ibadah kepada-
Nya.

Guru perlu strategi dalam mengajar. Strategi guru
tersebut merupakan bentuk ikhtiar seorang guru dalam
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada peserta
didiknya. Guru yang punya strategi dalam mengajar
tentunya akan punya arah, bagaimana ia akan
menjalankan scenario tahap demi tahap dengan peserta
didiknya dalam kegiatan pembelajaran tersebut.

Literatur tentang strategi pembelajaran langsung,
masih sangatlah terbatas, sehingga dalam
pengaplikasiannya dalam kegiatan pembelajaran belum
maksimal bagi seorang pendidik. Monograf Strategi
Pembelajaran Langsung (Upaya Peningkatan Motivasi &
Hasil Belajar Siswa) ini merupakan hasil penelitian dari
penulis pada sebuah lembaga pendidikan, yaitu SMP PAB
1 Klumpang yang dituangkan dalam bentuk buku yang
dapat dijadikan rujukan bagi guru, praktisi pendidikan
dan lembaga pendidikan yang tergerak untuk
menggunakan strategi pembelajaran langsung.

Apresiasi saya berikan kepada Sdr Dr. Hasrian Rudi
Setiawan, M.Pd.I dan Dr. Darliana Sormin, MA. Semoga
amalan ini bermanfaat, khususnya bagi komunitas
akademik. Semoga Allah SWT meridhoi dan memberkabhi.

Medan, Juli 2022
Wakil Ketua PWM Sumut dan
Dekan Fakultas Agama Islam UMSU

Dr. Muhammad Qorib, MA



KATA PENGANTAR
DEKAN FAI UMTS

Alhamdulillah. Puji syukur kita atas Rahmat dan
limpahan karunia Nya, sehingga kita terus dapat berkarya
dan memberikan manfaat kepada manusia dan kesehatan
yang Allah berikan menjadikan kita terus memperbaiki
kualitas ibadah kita.

Strategi dalam proses pembelajaran menjadi
keharusan seorang guru untuk memahaminya dan akan
memudahkan guru dalam menyampaikna materi karena
dengan menggunakan strategi guru akan terbantu dalam
memberikan motivasi dan melakukan penilaian terkait
hasil belajar siswa.

Strategi guru sangat banyak kita baca dari berbagai
literatur, dari literatur tersebut maka guru akan memilih
strategi apa yang tepat untuk materi yang akan diajarkan,
seperti ketika memilih strategi dalam penelitian tindakan
kelas yang menjadi fokus pada hasil penelitian yang
tertuang dalam buku ini.

Buku ini fokus pada strategi pembelajaran langsung,
dimana penggunaan strategi ini masih sangat terbatas,
sehingga dalam pengaplikasiannya masih belum
maksimal. Buku Monograf yang berjudul Strategi
Pembelajaran Langsung (Upaya Peningkatan Motivasi &
Hasil Belajar Siswa) ini merupakan hasil penelitian dari
penulis pada sebuah lembaga pendidikan, yaitu SMP PAB
1 Klumpang yang dituangkan dalam bentuk buku yang
dapat dijadikan rujukan khususnya bagi para pendidik
yang ingin menggunakan strategi pembelajaran langsung
dalam kegiatan pengajaran.

Kepada penulis berdua, saya ucapkan selamat atas
terbitnya monograf ini, dan semoga dapat bermanfaat
khususnya bagi pendidik dan lembaga pendidikan.

[\



Padangsidimpuan, Juli 2022

Wakil Sekretaris PDA Tapanuli Selatan
Dekan FAI UM Tapanuli Selatan

Samsidar Lubis, MA



PRAKATA

Syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan yang tiada
terhingga kepada Allah Swt atas segala anugrah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku monograf ini.
Salawat teriring salam, semoga disampaikan Allah kepada
Rasulullah Saw.

Buku monograf ini merupakan hasil penelitian
penulis di salah satu Lembaga Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yaitu SMP PAB 1 Klumpang.
Buku ini bertujuan memberikan informasi kepada
pembaca khususnya pendidik, praktisi pendidikan,
mahasiswa dan lembaga pendidikan yang ingin
menggunakan strategi pembelajaran langsung, sebagai
salah satu strategi dalam mengajar.

Terima kasih yang mendalam penulis ucapkan atas
do’a dan dukungan dari berbagai pihak, terkhusus orang
tua penulis, istri dan anak, serta teman-teman seprofesi,
baik dosen maupun pendidik di SMP Yayasan Rahmat
Islamiyah Medan dan SMP PAB 1 Klumpang.

Besar harapan penulis, semoga hasil penelitian yang
tersaji dalam monograf ini memberikan manfaat bagi para
pembaca yang membutuhkannya, khususnya bagi
pendidik, mahasiswa, praktisi pendidikan dan lembaga
pendidikan.

Penulis menyadari bahwa monograf ini masih sangat
membutuhkan masukan dari semua pihak guna
kesempurnaan buku ini di masa yang akan datang.
Semoga hasil penelitian yang tersaji dalam monograf ini
dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Amin.

Medan, Juli 2022

Hormat Saya,
Dr. Hasrian Rudi Setiawan, M.Pd.I
Dr. Darliana Sormin, MA
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PRAKATA EDITOR

Buku vyang berjudul: “Strategi Pembelajaran
Langsung (Upaya Peningkatan Motivasi & Hasil Belajar
Siswa)”, merupakan buah karya dari Dr. Hasrian Rudi
Setiawan, M.Pd.I dan Dr. Darliana Sormin, MA. Buku ini
merupakan monograf dari hasil penelitian yang secara
khusus di dalamnya membahas tentang penggunaan
strategi  pembelajaran  langsung dalam  kegiatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru.

Secara subtansial, tim editor tidak mengubah isi
tulisan. Namun, untuk kepentingan keseragaman tulisan
dan segi mekanik, maka tim editor melakukan berbagai
penyesuaian dan perubahan. Tulisan yang dimuat
sepenuhnya menjadi tanggungjawab penulis, karena
monograf ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan
penulis di salah satu lembaga pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yaitu SMP PAB 1 Klumpang.

Tim editor menyampaikan penghargaan dan
apresiasi kepada penulis yang telah meluangkan waktu,
pemikiran dan tenaganya dalam menghasilkan buku
monograf ini. Semoga kehadiran buku ini dapat
bermanfaat dan akan memperkaya kazanah keilmuan,
dalam bidang pendidikan. Buku ini diharapkan pula
dapat menjadi salah satu referensi bagi dosen, guru,
praktisi pendidikan, dan mahasiswa. Selamat pada
penulis, ditunggu karya berikutnya.

Medan, 14 Juli 2022
Editor

Dr. Rizka Harfiani, M.Psi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia.
Karena pada hakikatnya proses pendidikan adalah
merupakan salah satu aktivitas manusia. Keberhasilan
proses pembelajaran dalam kegiatan pendidikan pada
dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya
adalah guru, siswa, lingkungan, kurikulum, strategi,
metode dan media pembelajaran yang efektif yang dapat
membantu siswa agar dapat belajar secara optimal dan
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Pendidikan adalah sebagai usaha seseorang atau
kelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau
kelompok orang, agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi.
Pendidikan juga merupakan aspek dan hasil budaya
terbaik yang mampu disediakan setiap generasi manusia
untuk kepentingan generasi muda agar melanjutkan
kehidupan dan cara hidup mereka dalam konteks sosial
budaya.

Pada sisi inilah diperlukan pendidikan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, harkat dan
kepribadian individu agar menjadi manusia yang lebih
unggul dan cerdas. Begitu pentingnya peran pendidikan
dalam kehidupan manusia, Itulah sebab, United Nations
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO)



mencanangkan konsep “long life education”.! Sejalan
dengan itu, jauh sebelum konsep long life education yang
dicanangkan oleh UNESCO, Islam juga mewajibkan
umatnya untuk menuntut ilmu baik bagi laki-laki
maupun wanita. Hal ini sebagaimana sabdah Rasulullah
Saw:

8
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Artinya: Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim,
dan orang yang meletakkan ilmu pada selain ahlinya
bagaikan menggantungkan permata mutiara dan
emas pada babi hutan.2

Dilihat dari ajaran Islam, anak merupakan amanah
Allah yang wajib dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini
orangtua memiliki tanggung jawab besar terhadap
pertumbuhan, perkembangan, dan kesempurnaan pribadi
anak menuju kematangannya. Sebagai seorang muslim,
wajiblah orangtua sebagai guru pertama terhadap anak,
mendidik anak-anaknya agar mereka menjadi orang yang
beriman dan bertakwa kepada Allat Swt, serta diberikan
pemahaman bahwa tugas utama manusia di muka bumi
ini adalah semata-mata untuk mengabdi kepada Allah
Swt.? Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt:

1 Madyo Ekosusilo, Dasar-Dasar Pendidikan (Semarang: Effhar
Publishing, 1993), h. 87.
2 Imam Ibnu Majah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar
Kutub al-‘Ilmiyah, 1992), h. 98.
3 Atang Abd. Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 210.
2
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.4

Dari ayat di atas dapat diambil suatu pemahaman
bahwa manusia pada hakikatnya diciptakan oleh Allah
memiliki tugas khusus yaitu untuk mengabdi (beribadah)
kepada Allah. Karena itu, pendidikan agama Islam
merupakan wusaha khusus yang ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keagamaan peserta didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam.?

Eksistensi pendidikan agama Islam sangat urgen
dalam upaya pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Bab I pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan
nasional: “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.”®

Nilai-nilai agama akan tumbuh dan berkembang
pada peserta didik apabila terintegrasinya antara
pendidikan formal, nonformal dan informal. Masing-

4Q.S. az-Zariyat/51: 56.
5 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2005), h. 29.
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional (Jakarta: CV. Medya Duta, 2003), h. 3.
3



masing pendidik bekerjasama membina peserta didik
sehingga dapat mencapai pendidikan agama sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
55 Tahun 2007 pasal 2 ayat 2 yang menjelaskan
pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.”

Keberadaan pendidikan agama Islam sangat urgen
dalam sistem pendidikan nasional. Pelaksanaan
pendidikan agama merupakan kegiatan yang terpenting
dalam pembangunan mental bangsa, karena begitu
pentingnya agama dalam pembangunan mental, maka
pendidikan agama harus dilaksanakan secara intensif
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan
masyarakat.?

Terwujudnya tujuan pendidikan agama Islam,
berarti akan menjadi bagian untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Karena pendidikan agama Islam
diharapkan  menghasilkan dan selalu berupaya
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan,
khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan,
sebagaimana tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang

7 Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Islam, 2007), h. 230.

8 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental
(Jakarta: Bulan Bintang, Cet. 4, 1982), h. 54.

4



Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang sistem
pendidikan nasional: “Tujuan pendidikan nasional adalah
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.” ?

Keberhasilan dari pembelajaran agama Islam sangat
ditentukan oleh pemilihan strategi dan metode belajar,
sebab dengan penyajian pembelajaran yang menarik akan
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik,
sebaliknya jika pembelajaran disajikan dengan cara yang
kurang menarik, membuat motivasi dan hasil belajar
peserta didik rendah, serta peserta didik malas untuk
mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Untuk menciptakan pembelajaran yang menarik,
pendidik harus memilih strategi, metode dan media
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran yang diajarkan. Dengan menggunakan
strategi, metode, dan media pembelajaran yang tepat
diharapkan akan meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam belajar sehingga motivasi dan hasil belajar dapat
ditingkatkan. Selain itu, pendidik harus memahami
keragaman siswa dalam kelasnya, dengan memahami
keragaman peserta didik, maka pendidik dapat
merencanakan secara strategis, supaya mencapai
kebutuhan dari peserta didik yang beragam dalam kelas,
untuk mencapai target atau standar kompetensi.

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional, h. 3.
5



Banyak strategi, metode dan media pembelajaran
yang dapat digunakan pendidik dalam memaksimalkan
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. Karena
itu pendidik secara strategis dan efektif berkenaan
keragaman peserta didik dengan memperhatikan, yaitu isi
mata pelajaran, alat penilaian, kinerja tugas-tugas dan
strategi pengajaran.1?

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik adalah strategi
pembelajaran  langsung. = Pembelajaran  langsung
merupakan salah satu pendekatan mengajar yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, dan selangkah demi selangkah.

Dalam kegiatan pembelajaran, banyak guru yang
mampu menguasai materi pelajaran, namun selalu
terbentur dalam menyajikan materi pelajaran yang
diajarkan. Kenyataan ini bukan menjadi rahasia lagi di
lembaga-lembaga pendidikan. Guru yang profesional
dalam melaksanakan tugasnya antara lain dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa, merumuskan
tujuan pembelajaran dan dapat mengelola kelas dengan
baik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14
Tahun 2005 pasal 8, disebutkan bahwa, guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

10 Gayle H Gregory and Carolyn Chapman, Diferentiated
Intructional Strategies (California: Corwin Press, 2007), h. 4.
6



pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.ll Selanjutnya pada Undang-Undang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1, disebutkan
bahwa, kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.l?
Keempat kompetensi tersebut dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan = berbagai  potensi  yang
dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia.

3. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru
sebagai = bagian  dari = masyarakat,  untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, dan masyarakat
sekitar.

4. Kompetensi profesional, merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

11 Tim Visimedia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional & Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Visimedia, 2008), h. 63.

12 Tbid, h. 65.
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memungkinkan =~ membimbing  peserta  didik

memenuhi standar kompetensi.13

Karena itu penting kiranya, bagi seorang guru
memiliki kompetensi dan kemampuan profesional yang
baik. Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Nasution
dalam bukunya menyatakan sebagai berikut:

Apabila guru tidak mempunyai kemampuan
profesional dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar, maka siswa akan merasa bosan mengikuti
kegiatan belajar. Keluhan-keluhan yang muncul
biasanya seperti: sulit memahami apa yang
disampaikan oleh guru, membosankan, kegiatan
belajar terasa melelahkan, tumbuh rasa
mengantuk bahkan ada pula yang mengeluh karena
penjelasan itu terlalu cepat diberikan sehingga
tidak dapat diikuti, termasuk hal-hal yang pelik
sekali yang hanya dapat dipahami oleh siswa yang
paling inteligen saja.!4
Tegasnya guru pendidikan agama Islam harus
mempunyai kompetensi dan kemampuan profesional
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu
mewujudkan dimensi kehidupan beragama pada diri
siswa. Karena itu guru pendidikan agama Islam harus
melakukan inovatif dan variatif dalam penggunaan
strategi, metode dan media pembelajaran pendidikan
agama Islam, agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.
Salah satu aspek penting yang diajarkan dalam
pendidikan agama Islam adalah aspek ibadah. Aspek ini

13 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung;:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 75.
14 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 129.
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dikatakan sangat penting karena ibadah merupakan
hubungan yang mengatur antara manusia dengan
Tuhannya. Aspek ibadah yang menjadi kajian dalam
pendidikan agama Islam itu antara lain salat, puasa, zakat
dan haji.

Keberhasilan suatu pembelajaran sangat tergantung
dari kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran
tertentu, siswa dikatakan menguasai materi tertentu
apabila hasil belajar siswa lebih besar atau sama dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yaitu 75. Secara teori
pembelajaran pendidikan agama Islam dikatakan berhasil
apabila siswa secara individu mendapatkan nilai 75 dan
secara klasikal 85 % siswa mendapatkan nilai tuntas.

Berdasarkan =~ pengamatan  penulis, = menurut
informasi dari kepala sekolah dan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di beberapa sekolah yang
ada di Kecamaatan Hamparan Perak. Kondisi yang
dialami oleh siswa adalah kesulitan menerima penjelasan
yang disampaikan oleh guru dan kurangnya minat siswa
dalam mengikuti mata pelajaran agama Islam, yang
ditandai dengan sikap, tingkah laku, dan kebosanan
dalam mengikuti pembelajaran, yaitu cuek, keluar masuk
kelas, melamun, mencoret-coret kertas, mengantuk,
mengerjakan pekerjaan lain, mengganggu peserta didik
lain dan pindah-pindah tempat duduk.

Apalagi banyak siswa yang cenderung belum dapat
memahami materi ibadah, yang merupakan salah satu di
antara materi pelajaran pendidikan agama Islam yang
wajib diketahui. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa
yang mengikuti remedial ketika diadakan ujian dan
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ketidak mampuan siswa ketika diperintahkan untuk
mempraktekkan pelaksanaan ibadah salat contohnya.
Kemudian pada tahun pelajaran sebelumnya hampir 50 %
siswa tidak tuntas dalam mata pelajaran agama Islam. Hal
ini dapat dilihat dari nilai mata pelajaran PAI sebelum
menggunakan strategi pembelajaran langsung, pada tabel
1.1.
Tabel 1.1.
Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan
Strategi Pembelajaran Langsung

No Nilai F %
1 100 0 0,00
2 95 0 0,00
3 90 1 2,50
4 85 2 5,00
5 80 4 10,00
6 75 8 20,00
7 70 5 12,50
8 65 3 7,50
9 60 4 10,50
10 55 6 15,50
11 50 7 17,50
Jumlah 40 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
tahun sebelumnya, menunjukkan bahwa hanya 20 orang
yang tuntas atau (50%) dan 20 orang yang tidak tuntas
atau (50%) dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu nilai 75, berarti belum memiliki ketuntasan klasikal,
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karena ketuntasan klasikal baru tercapai bila 85%
mencapai nilai KKM.

Berdasarkan kondisi yang dialami oleh siswa di
berbagai sekolah, yang ada di Kecamaatan Hamparan
Perak menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
cenderung kurang maksimal. Salah satu faktor penyebab
utama dari kebosanan belajar mata pelajaran agama Islam,
bukan karena tidak bermutunya materi yang
disampaikan, akan tetapi banyak disebabkan oleh
kegagalan guru dalam mempergunakan strategi, metode,
media pembelajaran atau pendekatan yang dipakai.

Dalam mengajar, guru hanya fokus menggunakan
metode ceramah sehingga kurang menarik dalam
menyampaikan materi, guru juga tidak menggunakan
media yang tepat untuk membantu memudahkan siswa
dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru di kelas.
Dalam mengatasi hal tersebut, guru diharapkan
melakukan inovasi pembelajaran dengan menggunakan
strategi, metode, media pembelajaran atau pendekatan
yang tepat dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih solusi
masalah rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran agama Islam dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung, yang menggunakan
keragaman metode, baik ceramah, demonstrasi, tanya
jawab, maupun metode pemberian tugas. Kemudian
dalam rangka inovasi pembelajaran maka selain
menggunakan strategi pembelajaran langsung sebagai
pilihan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
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siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, juga
dapat dilakukan dengan dukungan media.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu
kiranya guru menggunakan strategi pembelajaran
langsung dalam upaya peningkatan motivasi & hasil
belajar siswa.

B. Permasalahan

Adapun bahasan dalam penelitian ini, diantaranya

adalah:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah
menggunakan strategi pembelajaran langsung
dalam pendidikan agama Islam?

2. Bagaimana hasil Dbelajar siswa sesudah
menggunakan strategi pembelajaran langsung
dalam pendidikan agama Islam?

3. Bagaimana  tanggapan  siswa  terhadap
penggunaan strategi pembelajaran langsung
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam?

C. Tujuan Pembahasan
Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang
dikemukakan di atas, maka tujuan dari bahasan ini adalah
untuk mengetahui:
1. Motivasi belajar siswa, sebelum menggunakan
strategi pembelajaran langsung khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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Hasil belajar siswa, sesudah menggunakan
strategi pembelajaran langsung khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Tanggapan siswa terhadap penggunaan strategi
pembelajaran langsung dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu
dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna,
damai dan bermartabat. Dengan menyadari betapa
pentingnya peran agama bagi kehidupan setiap pribadi
manusia, maka pada setiap jenis pendidikan, baik itu
pendidikan informal, formal dan nonformal diajarkan
atau ditanamkan nilai-nilai agama. Pendidikan agama
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual
dalam membentuk pribadi-pribadi manusia agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.

Karena itu, para pakar pendidikan telah banyak
memberikan definisi tentang pendidikan agama Islam.
Walaupun dalam penyebutannya itu tampak berbeda,
tetapi pada prinsipnya konotasi pengertiannya adalah
memiliki makna yang sama. Sampai sekarang pun
pendidikan agama Islam tetap berlangsung tanpa
menunggu perumusan dari pengertian pendidikan agama
Islam yang sama.

Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang
terdiri dari kata “pendidikan” dan “agama”. Pendidikan
secara bahasa berasal dari kata didik, dengan diberi
awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti “proses
pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia
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melalui upaya pengajaran dan latihan”.’> Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu
“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab
istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang
berarti pendidikan.1¢

Sedangkan pengertian pendidikan secara istilah
adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai
perkembangan maksimal yang positif.l” Sedangkan jika
merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.!8

15 Aat Syafaat, et al, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah  Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency) (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 11.

16 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2002), h. 1.

VAhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 28.

8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional (Jakarta: CV. Medya Duta, 2003), h. 2.
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Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan bahwa pengertian pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok orang sebagai pendidik atau orang yang
bertanggung jawab untuk membimbing, memperbaiki,
menguasai, memimpin, memelihara, memajukan
pertumbuhan jasmani dan rohani menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.

Sedangkan kata pendidikan, jika dikaitkan dengan
kata agama, maka akan menjadi pendidikan agama.
Pendidikan agama adalah pendidikan yang materi
bimbingan dan arahannya adalah ajaran agama, yang
ditujukan agar manusia mempercayai dengan sepenuh
hati akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan
perintah-Nya dalam bentuk beribadah, dan berakhlak
mulia.?

Dari definisi yang dikemukakan di atas mengenai
pendidikan agama dapat dipahami bahwa pendidikan
agama adalah proses atau usaha sadar yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok orang sebagai pendidik
dan orang yang bertanggung jawab untuk membimbing
secara sistematis dan pragmatis supaya menghasilkan
orang yang beragama dan hidup sesuai dengan ajaran-
ajaran agama yang dianutnya.

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam
mempunyai banyak definisi yang bervariasi. Menurut Aat
Syafaat, pendidikan agama Islam adalah usaha yang
berupa pengajaran, dan bimbingan terhadap anak agar

YAbdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 5.
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kelak selesai  pendidikannya dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi
maupun kehidupan masyarakat. Sedangkan senada
dengan yang dikemukakan oleh Aat Syafaat, Muhaimin
menyebutkan, pendidikan agama Islam adalah:

Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan antara umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.?!

Jadi pendidikan agama Islam pada hakikatnya
adalah merupakan usaha orang dewasa Muslim yang
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan, serta perkembangan fitrah (kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangan.??

Dari beberapa definisi mengenai pengertian
pendidikan agama Islam di atas tampak bervariasi,
namun tetapi pada prinsipnya memiliki konotasi
pengertian makna yang sama. Dapat dipahami bahwa
pendidikan agama Islam adalah suatu proses kegiatan
mendidik atau pembinaan kepada anak didik atau peserta

20 Aat Syafaat, et al, Peranan Pendidikan, h. 16.

21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam:Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.
75-76.

22 Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
22.
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didik untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran yang
tujuannya untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang
sesuai dengan ajaran agama Islam yang berdasarkan pada
Alquran dan sunnah.

2.  Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan adalah masalah sentral dalam
pendidikan. Sebab, tanpa adanya perumusan yang jelas
tentang tujuan pendidikan, maka kegiatan dalam
mendidik akan menjadi salah langkah, tanpa arah bahkan
bias. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pendidikan itu
penting disebabkan karena tujuan pendidikan itu,
merupakan sesuatu yang diharapkan tercapai setelah
suatu usaha atau kegiatan selesai.

Karena itu pendidikan Islam mempunyai tujuan
tersendiri yang sesuai dengan falsafah dan pandangan
hidup yang digariskan dalam Alquran dan hadis.
Beberapa cendikiawan Muslim mengemukakan tentang
tujuan pendidikan Islam, di antaranya:

a. Al-Ghazali, menyatakan = bahwa  tujuan
pendidikan Islam yang paling utama adalah
beribadah dan tagarrub kepada Allah, dan
kesempurnaan manusia yang tujuannya adalah
kebahagiaan dunia dan akhirat.??

b. Ibnu Khaldin, menyatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam mempunyai dua tujuan, yaitu:

2 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Jilid 1 (Mesir: Dar al-Hadis,
1992), h. 27.
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1) Tujuan keagamaan, yaitu maksudnya beramal
untuk akhirat, sehingga menemui Tuhannya dan
telah menunaikan segala hak-hak Allah yang
diwajibkan kepadanya; 2) Tujuan ilmiah, yaitu
maksudnya tujuan yang bersifat keduniaan,
yaitu apa yang telah diungkapkan oleh
pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan
atau persiapan untuk hidup.#

Al-Syatibi, = mengatakan =~ bahwa  tujuan
pendidikan Islam itu mempunyai tiga tujuan
yaitu: 1) Tujuan yang berkaitan dengan individu,
mencakup perbuatan yang berupa pengetahuan,
tingkah laku, jasmani, rohani serta kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di
dunia dan di akhirat; 2) Tujuan yang berkaitan
dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam
masyarakat, memperkaya pengalaman
masyarakat; 3) Tujuan profesional yang
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, sebagai profesi, sebagai seni dan
sebagai kegiatan masyarakat.?

Dari semua rumusan tujuan pendidikan yang

dikemukakan oleh para ahli di atas, terlihat bahwa tujuan

pendidikan agama Islam adalah sama dengan tujuan

manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah

Swt dengan sebenar-benarnya atau dengan kata lain

2 Jbnu Khaldan, Mukaddimah Ibnu Khaldan, terj. Masturi
ITham, Mukaddimah Ibnu Khaldan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011),

25 Ahmat Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 49.
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untuk membentuk manusia yang bertakwa, berbudi

luhur, serta memahami, meyakini, dan mengamalkan

ajaran-ajaran agama.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi

yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan

pembelajaran pendidikan agama Islam, di antaranya ada

empat dimensi, yaitu :2

a.

Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran
agama Islam.

Dimensi penghayatan atau pengalaman batin
yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan
ajaran agama Islam.

Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual)
serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran
agama Islam.

Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana
ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan
dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik
itu  mampu menumbuhkan motivasi dalam
dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan,
dan mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya
dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, serta
mengaktualisasikan ~dan  merealisasikannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Dalam usaha membentuk manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak

26 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 78.
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mulia, masing-masing dimensi itu membentuk kaitan
yang terpadu dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
diyakini kebenarannya itu mampu dipahami, dihayati
dan diamalkan dalam kehidupan pribadi, masyarakat,
berbangsa dan bernegara.

3.  Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik dan ciri
khas tertentu yang dapat membedakan antara mata
pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lain.
Begitu pula dengan mata pelajaran pendidikan agama
Islam tentunya memiliki karakteristik dan ciri khas
tertentu.

Berdasarkan pada tujuan pendidikan Islam yang
disebutkan di atas, mata pelajaran pendidikan agama
Islam memiliki ciri khas yang dapat membedakan dengan
mata pelajaran yang lain. Dalam panduan pengembangan
silabus pendidikan agama Islam oleh pendidikan nasional
yang dikutip Siti Halimah disebutkan bahwa bidang studi
pendidikan agama Islam memiliki karakteristik sebagai
berikut:?

a. Pendidikan agama Islam adalah merupakan
mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam,
sehingga pendidikan agama Islam merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran
Islam.

27 Siti Halimah, Strategi Pembelajaran (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2008), h. 23-25.
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b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya,

pendidikan agama Islam merupakan mata
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen
yang tidak dapat dipisahkan dengan mata
pelajaran  lain, yang  bertujuan  untuk
pengembangan moral dan kepribadian murid.
Diberikannya mata pelajaran pendidikan agama
Islam, bertujuan untuk terbentuknya murid yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt,
berbudi pekeri yang luhur (berakhlak mulia),
dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang
Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi
Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal
untuk mempelajari berbagai bidang ilmu atau
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh
pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin
ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran
tersebut.
Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran
yang tidak hanya menghantarkan murid untuk
dapat menguasai berbagai kajian keislaman,
tetapi pendidikan agama Islam  lebih
menekankan  bagaimana murid mampu
menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus
dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.
Secara umum mata pelajaran pendidikan agama
Islam didasarkan pada ketentuan-ketentuan
yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam,
yaitu Alquran dan hadis. Melalui metode ijtihad
para ulama mengembangkan prinsip-prinsip
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pendidikan agama Islam tersebut dengan lebih
rinci dan mendetail dalam bentuk fikih dan
hasil-hasil ijtihad lainnya.

f. Prinsip-prinsip  pendidikan agama Islam
tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam,
yaitu akidah, syariah, dan akhlak.

g. Tujuan akhir dari mata pelajaran pendidikan
agama Islam adalah terbentuknya murid yang
berakhlak mulia. Tujuan inilah yang sebenarnya
yang merupakan misi utama diutusnya Nabi
Muhammad Saw. Dengan demikian, pendidikan
akhlak adalah jiwa dari pendidikan agama
Islam. Mencapai akhlak yang mulia adalah
tujuan sebenarnya dari pendidikan. Sejalan
dengan tujuan ini maka semua mata pelajaran
atau bidang studi yang diajarkan kepada murid
haruslah mengandung muatan pendidikan
akhlak dan setiap guru haruslah dapat
memperhatikan akhlak atau tingkah laku
muridnya.

h. Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran
wajib yang harus diikuti oleh setiap murid,
terutama yang beragama Islam, atau bagi yang
beragama lain yang didasari dengan kesadaran
yang tulus dalam mengikutinya.

4. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam bersifat universal,
yang mengandung aturan-aturan berbagai aspek
kehidupan baik yang menyangkut hubungan dengan
Allah (ibadah) maupun hubungan dengan sesama
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manusia (muamalah). Secara umum mata pelajaran
pendidikan agama Islam didasarkan pada dua sumber
pokok ajaran Islam, yaitu Alquran dan hadis, sedangkan
secara garis besarnya materi pendidikan agama Islam

meliputi akidah, ibadah, dan akhlak.
a. Akidah

Akidah secara bahasa (lughatan), berakar dari kata
‘aqada, ya’'qidu, ‘aqdan, ‘aqidatan. ‘Agdan berarti simpul,
ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi
akidah berarti keyakinan.?® Relevansi antara arti kata
‘aqdan dan ‘aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan
kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung
perjanjian.?® Sedangkan secara istilah (istilahan) akidah
menurut Hasan al-Banna, adalah:

e ks SLIB @y B3 &1 Low 1 4341 Juaali
Artinya: “Aqga’id adalah beberapa perkara yang wajib
diyakini oleh hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa,
menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun

dengan keragu-raguan.”3°
Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat

dipahami bahwa akidah adalah urusan yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan
menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keragu-
raguan. Akidah dalam Islam adalah mengandung arti

28 Ahmad Warson Munnawwir, Kamus al-Munawwir
(Yogyakarta: PP. Al-Munawwir, 1984), h. 1023.
2 Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam, Cet. 11, 2007), h. 1.
30 Hasan al-Bana, Majmu’atu ar-Rasa’il (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, t.t.), h. 465.
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bahwa dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati,
atau ucapan di mulut atau perbuatan melainkan secara
keseluruhannya menggambarkan iman kepada Allah,
yakni tidak ada niat, ucapan, perbuatan dalam diri
seorang mukmin kecuali yang sejalan dengan kehendak
Allah Swt.31

Pada umumnya, inti materi pembahasan mengenai
akidah, adalah mengenai rukun iman yang enam, yang
berupa iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman
kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Nabi dan Rasul,
iman kepada Hari Akhir, iman kepada Qada dan Qadar.

b. Ibadah

Secara umum ibadah berarti mencakup perilaku
dalam semua aspek kehidupan yang sesuai dengan
ketentuan Allah Swt yang dilakukan dengan ikhlas untuk
mendapatkan rida Allah Swt.3? Ibadah dalam pengertian
inilah yang dimaksud dengan tugas hidup manusia.
Sebagaimana firman Allah Swt:

LR < /.""/{5“"’“/( -

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.®

Dalam pengertian khusus, ibadah adalah perilaku

manusia yang dilakukan atas perintah Allah Swt yang
dicontohkan oleh Rasulullah Saw, atau disebut ritual,

31 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya
Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 125.

32 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 5, 2004), h. 240.

3 Q.S. Az-Zariyat/51:56.
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seperti salat, zakat, puasa, dan haji.3* Sedangkan ibadah
menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah adalah upaya
mendekatkan diri kepada Allah dengan mentaati segala
perintah-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya, dan
mengamalkan segala yang diizinkan-Nya.®

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa ibadah
merupakan  peraturan-peraturan  yang  mengatur
hubungan langsung dengan Allah Swt. Ibadah terbagi
kepada dua bagian yaitu mahdah dan ibadah yang
tergolong ghairu mahdah.

c.  Akhlak

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug,
berasal dari bahasa Arab yang berarti perangai, buatan,
ciptaan, adat, tingkah laku, atau tabiat.3¢ Sedangkan
menurut istilah akhlak adalah sesuatu yang wujud dalam
jiwa manusia dan melahirkan sesuatu perbuatan dengan
mudah tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan,
atau penelitian.3”

Sumber akhlak merujuk pada dua sumber utama
pada ajaran Islam. Pertama, Alquran sebagaimana yang
diterangkan oleh “Aisyah binti Aba Bakar ketika ditanya
para sahabat tentang akhlak Rasulullah Saw adalah: maka
‘Aisyah menjawab: “Akhlak Rasulullah Saw adalah
Alquran.”

3 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan
Agama Islam, h. 240.

% Aat Syafaat, et al, Peranan Pendidikan, h. 56.

36 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan
Agama Islam, h. 240.

37 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ictiar
Baru Van Hoeve. 1996), h. 73.
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Adapun sumber kedua adalah keteladanan yang
dicontohkan oleh Rasulullah Saw, kepada umatnya,
sebagaimana ditegaskan oleh Allah Swt di dalam firman-
Nya:

P /w,y/// 2/,’2 d s "}///sig

(D L 5 N sl T 5
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.38

Dalam Islam, secara garis besar akhlak manusia
mencakup tiga sasaran, yaitu:3

1)  Akhlak terhadap Allah Swt. Menurut Muhammad
Quraish Shihab, akhlak manusia terhadap Allah Swt
bertitik tolak dari pengakuan dan kesadaran bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah Swt yang memiliki
segalah sifat terpuji dan sempurna.

2)  Akhlak terhadap sesama manusia, dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu: a) Akhlak terhadap orang tua di
antaranya adalah memelihara keridaan orang tua,
berbakti kepada orang tua, memelihara etika
pergaulan kepada orang tua; b) Akhlak terhadap
kaum kerabat, yaitu mengadakan hubungan
silaturahmi dan berbuat ihsan (baik) terhadap
mereka, seperti mencintai mereka serta turut

38 Q.S. al-Ahzab/33:21
3% Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan
Agama Islam, h. 205-212.
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merasakan suka dan duka mereka; c¢) Akhlak
terhadap  tetangga, yaitu tidak menyakiti
tetangganya baik dengan perbuatan maupun dengan
perkataan, berbuat ihsan (kebaikan) kepada tetangga
di antaranya yaitu melakukan takziah ketika
tetangganya mendapatkan musibah dan melakukan
tahniah ketika tetangganya mendapat kegembiraan.
Akhlah terhadap lingkungan yaitu segala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, seperti binatang,
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang tak
bernyawa.

Sedangkan prinsip-prinsip dasar pendidikan agama

Islam tertuang dalam kerangka dasar ajaran Islam, yaitu
Alquran, Akidah, Akhlak, Fikih dan Tarikh. Adapun
materi pendidikan agama Islam pada kelas VII pada
satuan pendidikan SLTP, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: Stuktur Silabus PAI

Aspek Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar

Alquran | Menerapkan Hukum Bacaan asy-Syamsiyah
dan al-Qamariyah.

a. Menjelaskan hukum bacaan asy-
Syamsiyah dan al-Qamariyah.

b. Membedakan hukum bacaan asy-
Syamsiyah dan al-Qamariyah.

c. Menerapkan Bacaan asy-Syamsiyah dan
al-Qamariyah dalam bacaan surah-
surah Alquran dengan benar.

Menerapkan ~ hukum  bacaan  nun
mati/tanwin dan mim mati.

a. Menjelaskan hukum bacaan nun
mati/tanwin dan mim mati.

b. Membedakan hukum bacaan nun
mati/tanwin dan mim mati.
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c. Menerapkan hukum bacaan nun
mati/tanwin  dan mim mati dalam
bacaan surat-surat Alquran dengan
benar.

Akidah | Meningkatkan Keimanan Kepada Allah Swt
Melalui Pemahaman Sifat-Sifat-Nya.

a. Membaca ayat-ayat Alquran yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah.

b. Menyebutkan arti ayat-ayat Alquran
yang berkaitan dengan sifat-sifat
Allah.

c. Menunjukan tanda-tanda adanya
Allah.

d. Menampilkan perilaku sebagai cermin
keyakinan akan sifat-sifat Allah Swt.

Memahami al-Asma’ al-Husna.

a. Menyebutkan arti ayat-ayat Alquran
yang berkaitan dengan 10 al-Asma’ al-
Husna.

b. Mengamalkan isi kandungan 10 al-
Asma’ al-Husna.

Meningkatkan Keimanan Kepada Malaikat.

a. Menjelaskan arti beriman kepada
malaikat.

b. Menjelaskan tugas-tugas malaikat.

Akhlak | Membiasakan Perilaku Terpuji.

a. Menjelaskan perilaku tawaduk, taat,
gana’ah dan sabar.

b. Menampilkan contoh-contoh perilaku
tawaduk, taat, gana’ah dan sabar.

c. Membiasakan perilaku tawaduk, taat,
gana’ah dan sabar.

Menjelaskan Perilaku Terpuji.

a. Menjelaskan arti kerja keras, tekun,
ulet dan teliti.

b. Menampilkan perilaku kerja keras,
tekun, ulet dan teliti.

c. Membiasakan perilaku kerja Kkeras,
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tekun, ulet dan teliti.

Fikih Memahami Ketentuan-Ketentuan Taharah
(Bersuci).

a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan

mandi wajib.

b. Menjelaskan perbedaan hadas dan

najis.
Memahami Tata Cara Salat.

a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat

wajib.

b. Mempraktekkan salat wajib.
Memahami Tata Cara Salat Jamaah dan
Munfarid.

a. Menjelaskan pengertian salat jamaah

dan munfarid.

b. Mempraktekkan salat jamaah dan

munfarid.
Memahami Tata Cara Salat Jumat.
a. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat
Jumat.
b. Mempraktekkan salat Jumat dalam
kehidupan sehari-hari.
Memahami Tata Cara Salat Jamak dan
Qasar.
a. Menjelaskan salat jamak dan qasar.
b. Mempraktekkan salat jamak dan
gasar.
Tarikh Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw.

a. Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad
Saw.

b. Menjelaskan misi Nabi Muhammad
Saw untuk semua manusia dan
bangsa.

Memahami Sejarah Nabi Muhammad Saw.

a. Menjelaskan misi Nabi Muhammad
Saw untuk menyempurnakan akhlak,
membangun manusia mulia dan
bermanfaat.
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b. Menjelaskan misi Nabi Muhammad
Saw sebagai rahmat bagi alam semesta,
pembawa kedamaian, kesejahteraan,
dan kemajuan masyarakat.

c. Meneladani perjuangan Nabi dan para
Sahabat dalam menghadapi
masyarakat Mekah.

B. Gaya Belajar Siswa
1.  Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
Perubahan yang dicapai melalui belajar pada dasarnya
adalah perubahan pada individu, yang berupa perubahan
pengetahuan,  sikap, keterampilan, = kemampuan,
pemahaman dan aspek-aspek lain, yang ada pada diri
individu yang belajar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar
didefinisikan dengan, berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berlatih, dan berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan dalam arti pengalaman.4
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.#! Sedangkan menurut Muhibbin
Syah belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman

40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 13.
41 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya
(Jakarta: Bineka Cipta, 2002), h. 2.
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dan interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan
proses kognitif.42

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku pada diri seseorang akibat interaksi individu dengan
lingkungannya. Perubahan yang dimaksud dapat berupa
pengetahuan, pemahaman keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, sikap dan tingkah laku serta perubahan aspek-
aspek lainnya yang ada pada individu yang belajar.

Dalam Islam, belajar merupakan kewajiban bagi
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.
Hal ini dinyatakan dalam firman Allah Swt:

o 4%

bl 31 150 08 131 B Gl G
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

42 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2006),
h. 68.
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mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-
Mujadilah/58: 11).43

IImu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa
pengetahuan agama tetapi juga berupa pengetahuan yang
relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu
tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang
banyak disamping bagi kehidupan diri sendiri.

2. Jenis-jenis Belajar

Aktivitas belajar peserta didik dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, seperti membaca, menulis mendengarkan
penjelasan guru, bertanya, berdiskusi, melakukan percobaan dan
berlatih keterampilan. Kesemua itu dilakukan dengan maksud
mencari ilmu pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan
membentuk watak serta kepribadian. Aktivitas belajar dapat
dilakukan dengan beberapa cara, namun aktifitas belajar itu
dapat dibedakan kepada beberapa jenis, yaitu:4*

a. Belajar pengetahuan, yaitu aktivitas belajar
dengan cara melakukan penyelidikan mendalam
terhadap objek ilmu pengetahuan. Tujuannya
untuk memperoleh informasi mengenai ilmu
pengetahuan.

b. Belajar keterampilan, yaitu aktivitas belajar yang
dilakukan dengan cara menggunakan gerakan
motorik untuk mendapatkan suatu
keterampilan. = Tujuannya  adalah  untuk
memperoleh keterampilan fisik jasmaniah dalam
bidang tertentu.

4 QQ.S. al-Mujadilah/58:11.
# Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran (Medan: Perdana Publising, 2011), h. 8-9.
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c. Belajar kebiasaan, yaitu belajar dengan
memahami, menguasai, dan menggunakan
kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat.
Tujuannya untuk memperoleh kebiasaan dan
sikap yang positif yang berkembang dalam
masyarakat.

d. Belajar abstrak, yaitu belajar yang dilakukan
dengan menggunakan cara-cara berpikir abstrak.
Tujuannya untuk memperoleh pemahaman
tentang sesuatu atau mengkontruksikan konsep-
konsep ilmu pengetahuaan tentang sesuatu.

e. Belajar sosial, yaitu belajar memahami masalah-
masalah sosial. Tujuannya adalah untuk
menguasai ~ pemahaman dan  kecakapan
memecahkan masalah sosial.

f. Belajar pemecahan masalah, yaitu belajar yang
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah
atau berpikir logis, sistematis, kritis, dan teliti
dalam memecahkan masalah. Tujuannya adalah
untuk  memperoleh  kemampuan  dalam
memecahkan masalah secara logis.

g. Belajar apresiasi, yaitu belajar memahami arti
penting dari suatu nilai. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kecakapan ranah rasa.

3. Perbedaan Gaya Belajar Siswa

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar (style of
learning) yang berbeda-beda. Gaya belajar adalah cara
yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima
informasi dari lingkungan dan memproses informasi
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tersebut.®> Gaya belajar setiap orang dipengaruhi oleh
faktor alamiah (pembawaan) dan faktor lingkungan.
Artinya mengenali gaya belajar sendiri, tidak menjamin
seseorang menjadi lebih pandai, tetapi pengenalan
terhadap gaya belajar dapat membantu seseorang
menemukan cara belajar yang lebih efektif. Secara fisikal
terdapat tiga gaya belajar peserta didik, yaitu:

a. Visual

Peserta didik dengan gaya belajar visual yaitu
peserta didik yang dominan mengandalkan kesuksesaan
belajarnya melalui pemanfaatan atau pemberdayaan indra
mata.*® Umumnya orang bergaya visual dalam menyerap
informasi menerapkan strategi visual yang kuat dengan
gambar dan ungkapan yang berciri visual. menggambar
sebuah sketsa, grafik, atau diagram.

Siswa yang memiliki gaya belajar visual dapat
dilihat dari ciri-ciri di antaranya, bicara agak cepat,
mementingkan penampilan dalam berpakaian, tidak
mudah terganggu oleh keributan, mengingat yang dilihat
dari pada yang didengar, lebih suka membaca dari pada
dibacakan, pembaca cepat dan tekun, seringkali
mengetahui apa yang harus dikatakan tapi tidak pandai
memilih kata-kata, lebih suka melakukan demonstrasi
dari pada pidato, dan mengingat sesuatu berdasarkan
asosiasi visual.#”

4 Masganti Sitorus, Perkembangan Peserta Didik (Medan:
Perdana Publishing, 2012), h. 48.
4 Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran, h. 10.
47 DePorter Bobby, et al, Quantum Teaching: Oerchestrating
Student Sucess, terj. Ary Nilandari (Bandung: Mizan 2005), h.116.
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Strategi pembelajaran yang mempermudah proses
belajar peserta didik yang bergaya belajar visual adalah
gunakan materi visual, gunakan warna untuk menandai
hal-hal penting, ajak anak untuk membaca buku-buku
berilustrasi, ajak anak untuk mencoba mengilustrasikan
ide-idenya ke dalam gambar dan gunakan multi-media.*8

b.  Auditori

Peserta didik dengan gaya belajar auditori adalah
peserta didik yang dominan mengandalkan pemanfaatan
indra pendengarannya dalam menerima informasi atau
belajar.#® DePorter menjelaskan bahwa orang bergaya
belajar auditorial lebih dekat dengan ciri seperti lebih suka
berbicara sendiri, lebih menyukai ceramah atau seminar
dari pada membaca buku, dan lebih suka berbicara dari
pada menulis.>

Untuk pelajar dengan gaya belajar auditori, guru
disarankan menggunakan banyak suara, irama, dan
musik.  Bacakan  materi = pembelajaran  dengan
menggunakan suara yang keras. Disamping itu, guru juga
disarankan menggunakan nada-nada tertentu untuk
menghafalkan sesuatu.>!

c.  Kinestetik

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik adalah

peserta didik yang dominan mengandalkan pemanfaatan

48 Masganti Sitorus, Perkembangan Peserta Didik, h. 51.

49 Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran, h. 11.

%0 DePorter Bobby, at al, Quantum Teaching: Oerchestrating
Student Sucess, h.117.

51 Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran, h. 12.
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gerakan motorik.>2 Mereka belajar dengan bergerak,
menyentuh, dan bekerja atau melakukan sesuatu. Peserta
didik dengan gaya belajar kinestetik ini, sulit untuk
diminta duduk diam mendengarkan ceramah guru,
karena mereka lebih suka untuk belajar dengan disertai
kegiatan fisik dan mereka lebih memiliki keinginan kuat
untuk  beraktifitas dan  bereksplorasi dalam
membelajarkan diri.

Peserta didik dengan menggunakan gaya belajar ini,
disarankan untuk belajar melalui pengalaman dan
menggunakan berbagai alat peraga, seperti melakukan
penelitian lapangan, belajar sambil bermain atau belajar di
alam. Kemudian bagi pendidik dalam mengajar peserta
didik yang memiliki gaya belajar kinestetik, agar
membuat sesi pembelajaran yang melibatkan kegiatan
fisik, seperti latihan berwuduk, bermain peran, dan
aktivitas belajar semacamnya.>3

Karena itu penting bagi peserta didik dan guru
mengenali gaya belajar. Sebab membelajarkan diri dan
orang lain sesuai dengan gaya belajarnya akan berdampak
positif terhadap proses dan hasil belajar yang diraih.

C. Motivasi Belajar Siswa
1.  Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata
movere yang bermakna bergerak, istilah ini memiliki
makna mendorong, mengarahkan tingkah laku manusia.>*

52 Jbid, h. 13.
% Jbid, h. 14.
54 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Ciputat:
Gaung Persada Press, 2009), h. 180.
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Menurut Uno, motivasi adalah kekuatan baik dari dalam
maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya.”® Sejalan dengan pengertian motivasi yang
dikemukakan Uno di atas, maka pengertian motivasi
menurut Shaleh adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong
seseorang untuk memenuhi kebutuhan.>

Dari pengertian motivasi yang dikemukakan di atas,
dapat dipahami bahwa motivasi adalah sebagai daya
penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberi arah kepada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki akan dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam
diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk
menambah  pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman. Motivasi tumbuh karena ada keinginan
untuk bisa mengetahui sesuatu dan mendorong serta
mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga
sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk
mencapai prestasi.>’

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis
Di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 5, 2008), h. 1.
% Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2005), h. 74.
57 Iskandar, Psikologi, h. 181.
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Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang
sedang belajar untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku dengan beberapa indikator, yaitu adanya keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya
penghargaan, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif
sehingga memungkinkan seseorang peserta didik dapat
belajar dengan baik.58

Dapat pengertian di atas dapat dipahami bahwa,
motivasi dalam belajar merupakan daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman. Motivasi juga dapat dipahami sebagai proses
untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang
yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang
diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan
lebih dahulu.

2. Sumber Motivasi dalam Pembelajaran

Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan setiap
individu peserta didik dalam belajar, peran pendidik
sebagai motivator sangat dibutuhkan dalam mendorong
para peserta didik untuk memahami faktor-faktor
motivasi tersebut, sehingga dapat menjadi daya
pendorong supaya siswa bersemangat untuk belajar agar

% Hamzah. B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta:
Bumi Aksara, Cet. 8, 2011), h. 23.
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hasil pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam
kegiatan belajar ada dua jenis sumber motivasi, yaitu: >
a.  Motivasi Internal (Intrinsik Motivation)

Motivasi internal merupakan daya dorong dari
dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.®® Sedangkan menurut
Purwanto motivasi internal adalah motivasi yang timbul
dalam diri peserta didik sendiri, tanpa adanya pengaruh
dari luar individu.®!

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
motivasi internal timbul dari dalam diri seseorang
individu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya seseorang
berminat ingin menjadi guru, maka daya dorong siswa itu
adalah tamat sekolah nanti dia harus melanjutkan kuliah
ke Perguruan Tinggi melalui fakutlas pendidikan.

Apabila seorang peserta didik yang telah memiliki
motivasi internal dalam dirinya, maka secara sadar daya
dorong seseorang individu sebagai kekuatan untuk
melakukan aktivitas belajar yang berhubungan dengan
kebutuhan. Jadi motivasi internal adalah modal utama
bagi seorang peserta didik apabila ingin sukses.

b. Motivasi Eksternal (Ekstrinsik Motivation)
Motivasi eksternal adalah dorongan dari luar diri,

tindakan atau perbuatan yang didasari oleh dorongan-

dorongan yang bersumber dari luar pribadi seseorang

59 Ibid, h. 187.
60 Jbid, h. 188.
61 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), h. 75.
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(lingkungan) untuk melakukan sesuatu karena adanya
paksaan dari luar.®?Jenis motivasi ini timbul akibat
pengaruh individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan
kondisi yang demikian akhirnya seseorang mau
melakukan sesuatu atau belajar. 63

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa
motivasi eksternal adalah motivasi yang timbul sebagai
akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga
dengan keadaan demikian siswa mau melakukan belajar.
Misalnya, siswa yang sedang menyelesaikan pekerjaan
rumah, sekedar mematuhi perintah guru, kalau tidak
dipatuhi guru akan memarahinya.

Adapun model-model motivasi eksternal dalam
kegiatan pembelajaran adalah belajar demi memenubhi
kewajiban, belajar demi menghindari hukuman, belajar
demi memperoleh hadiah, belajar demi meningkatkan
gengsi, belajar demi memperoleh pujian orang-orang dan
belajar demi tuntutan jabatan yang diinginkan.

Dengan demikian dalam proses pembelajaran
motivasi internal dan eksternal sangat diperlukan. Karena
antara motivasi internal dan eksternal ini saling
memperkuat, bahkan  motivasi eksternal dapat
membangkitkan motivasi internal. Dengan demikian
keduanya sama-sama berfungsi sebagai pendorong

62 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 161.
63 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi
Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), h. 145.
64 Iskandar, Psikologi, h. 190.
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manusia untuk berperilaku sempurna berdasarkan nilai
religius agama Islam sebagai penuntun arah perbuatan
manusia dan sebagai penuntun apa yang harus dikerjakan
oleh manusia.

3. Dasar Pemberian Motivasi

Salah satu tugas pokok yang melekat pada diri
seorang pendidik adalah sebagai motivator bagi peserta
didik agar memiliki semangat dan kemauan untuk lebih
giat dalam belajar. Petunjuk praktis yang perlu dilakukan
oleh pendidik dalam membangkitkan motivasi peserta
didik belajar di kelas, adalah:%

a. Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik.
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya
terlebih dahulu pendidik menjelaskan mengenai
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang akan
dicapai kepada siswa.

b. Hadiah (Reward). Hal ini akan memacu semangat
mereka untuk lebih belajar lebih giat lagi.

c. Saingan. Guru berusaha mengadakan persaingan
di antara peserta didik untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

d. Pujian. Siswa yang berprestasi sudah
sepantasnya diberikan penghargaan. Tentunya
pujian yang membangun.

e. Hukuman. Hukuman diberikan kepada siswa
yang berbuat kesalahan saat proses belajar
mengajar. Hukuman ini diberikan degan
harapan agar siswa mau merubah diri dan
berusaha memacu motivasi belajarnya.

65 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 166.
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f. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik
untuk Dbelajar. Dengan cara memberikan
perhatian secara maksimal kepada peserta didik.

g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

h. Menggunakan metode yang bervariasi.

i. Membantu kesulitan belajar peserta didik secara
individual maupun kelompok.

j.  Menggunakan media yang baik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi
belajar dapat menimbulkan rangsangan baik di dalam
maupun di luar diri peserta didik yang menyebabkan
rangsangan untuk belajar dengan sungguh-sungguh
dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai.

4. Peran dan Fungsi Motivasi dalam Proses
Pembelajaran
Kegiatan belajar sangat memerlukan motivasi,
karena hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada
motivasi. Magkin baik motivasi yang diberikan, maka
akan semangkin berhasil pula pelajaran yang
dipelajarinya. Dengan demikian motivasi merupakan
suatu proses, yang menghantarkan peserta didik kepada
pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka
dapat belajar. Adapun di antara peran motivasi dalam
proses pembelajaran adalah:
a. Memberikan semangat dan mengaktifkan
peserta didik agar tetap berminat.
b. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil
jangka pendek dan hasil jangka panjang.
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C.

Membantu memusatkan perhatian peserta didik
pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan belajar.

Menurut Hamzah B. Uno ada beberapa peranan

penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran,

yaitu dalam menentukan penguatan belajar, memperjelas

tujuan belajar dan menentukan ketekunan belajar.%”

a.

Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan
Belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan
belajar apabila seseorang anak yang belajar
dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan masalah, dan hanya
dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya.

Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan
Belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan
belajar erat kaitannya dengan kemaknaan
belajar. Anak akan tertaik untuk belajar sesuatu,
jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat
diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.
Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar
Seorang anak telah termotivasi untuk belajar
sesuatu, akan mempelajarinya dengan baik dan
tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang
baik. dalam hal itu, tampak bahwa motivasi

66 Zakiah Daradjat, et al, Metodik Khusus Pengajaran Agama

Islam (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 4, 2008), h. 142.

67 Hamzah. B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta:

Bumi Aksara, Cet. 8, 2011), h. 27.
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untuk belajar menyebabkan seseorang tekun

belajar. Sebaliknya apabila seseorang kurang

atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka

dia tidak tahan belajar. Itu berarti motivasi

sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan

ketekunan belajar.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi

memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan

pembelajaran. Tidak ada kegiatan pembelajaran tanpa

motivasi, karena itu motivasi memiliki peranan yang

strategis dalam mencapai tujuan atau hasil yang ingin

dicapai dari pembelajaran yang dilakukan.

Sedangkan fungsi motivasi yang berkenaan dengan

proses belajar mengajar, adalah:

a.

Fungsi penggerak, yaitu penggerak atau

pendorong untuk melakukan kegiatan belajar

peserta didik, yang dapat dilakukan melalui

berbagai cara, antara lain:

1)

Motivasi kompetensi. Motivasi kompetensi
menggerakkan tindakan-tidakan, seperti
menyelidiki, ~memperhatikan, berbicara,
penalaran, dan memanipulasi.

Metode penemuan. Metode ini dimaksudkan
agar peserta didik memberi stimulan
terhadap dirinya sendiri sehingga ia
melakukan fungsi penggerak motivasinya.
Belajar terprogram. Kelompok belajar secara
terbimbing Dberisi serangkaian pertanyaan
dan jawaban, yang disusun secara bertahap
sampai pada penyelesaian masalah. Cara
belajar seperti ini, menuntut siswa untuk
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membuat inferensi dan mengingat aturan-
aturan tanpa bantuan atau penjelasan dari
guru

4) Prosedur  brainstorming.  Prosedur ini
dimaksudkan agar siswa mampu
memproduksi ide-ide yang baik, melalui
diskusi dan kritik. Istilah lain yang
digunakan adalah prosedur urun pendapat.
Beberapa keuntungan prosedur ini adalah
menghasilkan  ide-ide  lebih  banyak
dibandingkan dengan cara lain, seperti
pengarahan janji, ataupun hadiah.%

b. Fungsi harapan, vyaitu guru memberikan
harapan-harapan tersebut untuk menggugah
motivasi belajar. Adapun cara-cara yang dapat
dilakukan untuk memenuhi fungsi harapan ini
antara lain:

1) Merumuskan tujuan intruksional sekhusus
mungkin. Tujuan yang spesifik, operasional,
dan dapat diamati agar lebih mendorong
siswa untuk mencapainya. Dalam hubungan
ini telah terkandung harapan-harapan yang
diinginkan siswa.

2) Tujuan intruksional hendaknya terbagi
menjadi  tiga kategori, yaitu tujuan
intruksional yang langsung, intermediate, dan
jangka panjang. Jauh dekatnya tujuan

6 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2010), h. 292.
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antaranya:

intruksional memberikan pengaruh terhadap
kepercayaan siswa untuk mencapainya.
Perubahan-perubahan harapan. Harapan
adalah produk dari pengalaman masa
lampau. Keberhasilan atau kegagalan pada
masa lampau merupakan unsur utama
untuk  meramalkan  keberhasilan dan
kegagalan yang mungkin terjadi pada masa
yang akan datang.

Tingkat aspirasi. Tingkat aspirasi
dimaksudkan sebagai pembangkit motivasi
dengan berpedoman pada keberhasilan
masa lalu yang mengkondisikan peserta
didik untuk menambah harapan-harapan
mereka. Karena kegagalan masa lalu dapat
menyebabkan siswa, merendah harapannya.
Hal ini dilakukan untuk menjaga agar
kegagalan tidak terulang.®®

Teori Motivasi

Secara umum, teori motivasi di bagi dalam dua
bagian, yaitu pertama teori kandungan (content), yaitu
teori yang memusatkan perhatian pada kebutuhan dan
sasaran tujuan. Kedua teori proses, yaitu yang banyak
berkaitan dengan bagaimana orang berperilaku dan
mengapa mereka berperilaku dengan cara-cara tertentu.”
Para ahli banyak mengemukakan teori tentang motivasi di

6 Ibid, h. 284.
70 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis
Di Bidang Pendidikan, h. 39.
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a.  Teori Hierarki Kebutuhan

Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu
kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara satu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Apabila
peserta didik kebutuhannya tidak terpenuhi maka peserta
didik tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa.
Sebaliknya, jika kebutuhannya terpenuhi maka peserta
didik tersebut akan memperlihatkan perilaku yang
gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya.

Abraham H Maslow adalah tokoh yang menonjol
dalam psikologi humanistik, teorinya yang sangat populer
adalah tentang motivasi dan hierarki kebutuhan manusia.
Kebutuhan merupakan sesuatu yang mendasari perilaku
peserta didik. Karena tidak mungkin memahami perilaku
tanpa mengerti kebutuhannya. Teori hierarki kebutuhan
dikemukakan oleh Abraham Maslow yang didasarkan
pada anggapan bahwa pada waktu orang telah
memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka
ingin bergeser ke tingkat yang lebih tinggi.”! Abraham
Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan manusia
adalah sebagai berikut: 72

1) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk

makan, minum, perlindungan fisik, bernapas,
seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
tingkat terendah atau disebut pula sebagai
kebutuhan yang paling dasar

71 Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran, h. 52.

72 Abraham H Maslow, Motivasi dan kepribadian: Teori Motivasi
dengan Ancangan Hirarki Kebutuhan Manusia, terj. Nurul Iman (Jakarta:
PT Pustaka Binaman Pressindo, 1984), h. 32.
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2) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan
perlindungan diri dari ancaman, bahaya,
pertentangan, dan lingkungan hidup

3) Kebutuhan untuk rasa memiliki (sosial), yaitu
kebutuhan untuk diterima oleh kelompok,
berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk
mencintai serta dicintai.

4) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan
untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.

5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu
kebutuhan untuk menggunakan kemampuan,
skill dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat
dengan mengemukakan ide-ide, gagasan dan
kritik terhadap sesuatu.

b. TeoriXdanY

Teori ini dikemukakan oleh McGregor.”? Dalam teori
ini diungkapkan dua cara yang dapat dilakukan dalam
mendalami perilaku manusia, yang terkandung dalam
teori X (teori konvensional) dan teori Y (teori potensial).
Teori X memandang para pekerja sebagai pemalas yang
tidak dapat diperbaiki. Sedangkan teori Y memandang
bekerja harus seimbang dengan istirahat dan bermain, dan
bahwa orang-orang pada dasarnya cenderung untuk
bekerja keras dan melakukan pekerjaan dengan baik.”#

73 McGregor, The Human Side of Enterprise (New York:
McGraw Hill, 1960), h. 78.

74 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis
Di Bidang Pendidikan, h. 45.
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Dapat dipahami bahwa, prinsip teori X didasarkan
pada pola pikir konvensional yang ortodoks, dan
menyorot negatif perilaku manusia. Teori ini memandang
manusia dengan kaca mata gelap dan buram yang
menganggap manusia itu, memiliki sikap malas dan tidak
suka bekerja, kurang bisa bekerja keras, menghindar dari
tanggung jawab, mementingkan diri sendiri dan tidak
mau peduli pada orang lain, karena itu bekerja lebih suka
dituntun dan diawasi, dan kurang suka menerima
perbuatan dan ingin tetap seperti yang dahulu.

Prinsip umum teori Y amat jauh berbeda dari teori X.
teori ini dapat dikatakan merupakan suatu revolusi pola
pikir dalam memandang manusia secara optimis, karena
itu disebut sebagai teori potensial. Sedangkan teori Y
memandang manusia itu pada dasarnya, memiliki sifat
rajin, aktif mau mencapai prestasi bila kondisi konduktif,
selalu ingin berubah, merasa jemu pada hal-hal yang
monoton, dan dapat berkembang bila diberi kesempatan
yang lebih besar. Teori bahwa seorang pendidik
mengayomi akan dengan jelas mempengaruhi cara
mereka menangani dan memotivasi peserta didiknya.

c. Teori Keberadaan, Keterkaitan, dan Pertumbuhan
Teori Alderfer dikenal dengan akronim “ERG”.
Akronim “ERG” dalam teori Alderfer merupakan huruf-
huruf pertama dari tiga istilah yaitu:”
1) E : Existence (kebutuhan akan keberadaan)
adalah semua kebutuhan yang berkaitan dengan
keberadaan manusia yang dipertahankan dan

75 Aldefer, Existence Relatedness and Growth (New York: Collier
MacMillan, 1972), h. 65.
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berhubungan dengan kebutuhan fisiologis dan
rasa aman.

2) R : Relatedness (kebutuhan untuk berhubungan
dengan pihak lain) adalah berkaitan dengan
hubungan kemitraan.

3) G : Growth (kebutuhan akan pertumbuhan)
adalah kebutuhan yang berhubungan dengan
perkembangan potensi perorangan dan dengan
kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri.

Menurut teori Existence, Relatedness, and Grow

(ERG), semua kebutuhan itu timbul pada waktu yang
sama, kalau satu tingkat kebutuhan tertentu tidak dapat
dipuaskan, seseorang kelihatannya kembali ketingkat
lain.”¢ Contoh, kalau pekerjaan orang tidak menyediakan
peluang untuk pengembangan diri, sebagai imbangannya
mereka memusatkan perhatian pada hubungan-hubungan
kemasyarakatan, yang lebih condong kepada kebutuhan
keterkaitan dari pada pertumbuhan. Apabila teori
Alderfer disimak lebih lanjut akan tampak bahwa :

1) Makin tidak terpenuhinya suatu kebutuhan
tertentu, makin besar pula keinginan untuk
memuaskannya.

2) Kuatnya keinginan memuaskan kebutuhan yang
“lebih tinggi” semakin besar apabila kebutuhan
yang lebih rendah telah dipuaskan.

3) Sebaliknya, semakin sulit memuaskan
kebutuhan yang tingkatnya lebih tinggi, semakin

76 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis
Di Bidang Pendidikan, h. 43.
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besar keinginan untuk memuasakan kebutuhan
yang lebih mendasar.

6. Strategi Pendidik dalam Memotivasi Peserta Didik

Untuk Belajar

Pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam

memotivasi belajar peserta didik melalui berbagai
aktivitas belajar yang didasarkan pada pengalaman dan
kemampuan pendidik kepada peserta didik secara
individual. Selain pendidik, orang tua, masyarakat dan
teman juga sangat berperan aktif dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik. Beberapa strategi motivasi
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran, di
antaranya:”’

a. Memberikan penghargaan dengan
menggunakan kata-kata, seperti ucapan bagus
sekali, hebat, menakjubkan, dan lain sebagainya.

b. Memberikan nilai ulangan sebagai pemacu bagi
peserta didik untuk belajar lebih giat.

c. Mengadakan permainan dan menggunakan
simulasi. Mengemas pembelajaran dengan
menciptakan suasana yang menarik sehingga
proses pembelajaran menjadi menyenangkan
dan dapat melibatkan afektif dan pisikomotorik
peserta didik. Proses pembelajaran yang menarik
akan memudahkan peserta didik memahami apa
yang disampaikan.

d. Menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin
tahu dalam diri peserta didik. Rasa ingin tahu

77 Zakiah Daradjat, et al, Metodik Khusus Pengajaran Agama
Islam, h. 193.
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dapat ditimbulkan oleh suasana yang tiba-tiba
atau mengejutkan.

Menumbukhan persaingan antara peserta didik,
maksudnya pendidik memberikan kegiatan
kepada peserta didik dalam setiap kegiatan, di
mana peserta didik dalam melakukan tugasnya
tidak bekerjasama dengan peserta didik yang
lain. Dengan demikian peserta didik akan dapat
membandingkan  hasil = pekerjaan  yang
dilakukannya dengan hasil peserta didik
lainnya.

Memberikan contoh dan sikap yang positif,
artinya dalam memberikan pekerjaan kepada
peserta  didik guru tidak  dibenarkan
meninggalkan ruangan untuk melaksanakan
pekerjaan yang lain.

Penampilan  seorang  pendidik,  artinya
penampilan seorang pendidik yang Dbersih,
rapih, sopan, dan menarik akan memotivasi
peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Termasuk juga kepribadian pendidik, pendidik
yang masuk kelas dengan wajah tersenyum akan
membuat peserta didik senang mengikuti
pelajaran yang sedang berlangsung.

Hakikat dari motivasi dalam proses pembelajaran

adalah dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri

peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan

perubahan pada tingkah laku pada umumnya dan

semangat atau keinginan untuk belajar lebih giat lagi.

Adapun indikator yang dapat dijadikan acuan bagi

motivasi belajar siswa adalah: a) Adanya hasrat dan
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keinginan untuk berhasil dalam belajar; b) Adanya
keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar; c)
Memiliki harapan dan cita-cita masa depan; d) Adanya
pemberian penghargaan dalam proses belajar; e) Adanya
lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.”®

Dari indikator di atas, hasil belajar siswa dapat
diukur dalam bentuk perubahan perilaku siswa, yaitu
semangkin bertambahnya pengetahuan siswa terhadap
sesuatu, terdapat perubahan sikap yang positif dan
memiliki keterampilan.

D. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak
bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus
dilakukan oleh seseorang sebagai subyek dalam belajar.
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya
dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. Dua
konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan
guru terpadu dalam satu kegiatan. Di antara kedua
kegiatan itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan
yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja
harus bisa mendapatkan hasil, dapat juga melalui
kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi orang
lain sebagai pengajar.

Adapun hasil belajar yang dimaksud di sini adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa
setelah peserta didik menerima perlakukan dari guru

78 Iskandar, Psikologi Pendidikan, h. 195.
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selaku pendidik. Adapun definisi tentang hasil belajar, di

antaranya:

a.

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya.”
Menurut Slameto, hasil belajar adalah taraf
kemampuan aktual yang bersifat terukur berupa
penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dicapai oleh siswa dari apa yang
dihadapi oleh siswa di sekolah.80

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua
sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.8! Dari sisi
siswa, hasil belajar ~merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat
perkembangan mental tersebut dapat terwujud
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran.

Dari ketiga definisi di atas, dapat dipahami bahwa

hasil belajar adalah merupakan hasil dan bukti belajar

seseorang yang ditunjukkan dengan adanya perubahan

tingkah laku. Hasil belajar akan tampak pada setiap

7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 22.

3.

80 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h.

81 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta,

Rineka Cipta, Cet. 4, 2009), h. 250.
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perubahan pada aspek-aspek tersebut, baik dari salah satu
aspek atau beberapa aspek. Adapun aspek-aspek tersebut
adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
emosional, hubungan soisal, budi pekerti dan sikap.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Sudjana membagi
tiga macam hasil belajar mengajar, di antaranya: a)
Keterampilan dan kebiasaan; b) Pengetahuan dan
pengarahan; Sikap dan cita-cita.8?

Sedangkan menurut Gagne dalam Uno, hasil belajar
dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu
keterampilan intelektual, informasi verbal, strategi
kognitif, keterampilan motorik, dan sikap.83

a. Keterampilan intelektual (intellectual skills), yaitu

belajar bagaimana melakukan sesuatu secara
intelektual. Dalam kegiatan belajar mengajar,
keterampilan intelektual dapat dilihat ketika
peserta didik melakukan interaksi dengan
lingkungannya. Ada enam jenis keterampilan
intelektual, di antaranya:

1) Diskriminasi-diskriminasi, yaitu
kemampuan membuat respons yang
berbeda terhadap stimulus yang berbeda
pula.

2) Konsep-konsep konkret, yaitu kemampuan
mengidentifikasi ciri-ciri atau atribut-
atribut suatu objek.

3) Konsep-konsep terdefinisi, yaitu

82 Nana Sudjana, Penilaian, h. 22.
8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis
Di Bidang Pendidikan, h. 210.
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kemampuan memberikan makna terhadap
sekelompok objek-objek, kejadian-kejadian,
atau hubungan-hubungan.

4) Aturan-aturan, yaitu kemampuan
merespons hubungan-hubungan antara
objek-objek dan kejadian-kejadian.

5) Aturan tingkat tinggi, yaitu kemampuan
merespons hubungan-hubungan antara
objek-objek dan kejadian-kejadian secara
lebih kompleks.

6) Memecahkan masalah, yaitu kemampuan
memecahkan masalah yang biasanya
melibatkan aturan-aturan tingkat tinggi.

Strategi kognitif (cognitive strategies), yaitu

merupakan kemampuan yang mengarahkan

prilaku belajar, mengingat, dan berpikir
seseorang. Ada lima jenis strategi-strategi
kognitif, di antaranya:

1) Strategi-strategi menghafal, yaitu strategi
belajar yang dilakukan dengan cara
menghafal ide-ide dari sebuah teks.

2) Strategi-strategi elaborasi, yaitu strategi
belajar dengan cara mengaitkan materi
yang dipelajari dengan materi lain yang
relevan.

3) Strategi-strategi pengaturan, yaitu strategi
belajar yang dilakukan dengan cara
mengelompokkan konsep-konsep agar
menjadi kategori-kategori yang bermakna.

4) Strategi-strategi pemantauan pemahaman,
yaitu strategis belajar yang dilakukan

57



dengan cara memantau proses-proses
belajar yang sedang dilakukan.

5) Strategi-strategi afektif, yaitu strategi
belajar yang dilakukan dengan cara
memusatkan dan mempertahankan
perhatian.

c. Informasi verbal (verbal information), yaitu belajar
untuk mengetahui apa yang dipelajari baik yang
berbentuk nama-nama objek, fakta-fakta,
maupun pengetahuan yang telah disusun
dengan baik. Dalam kegiatan belajar mengajar,
keterampilan intelektual dapat dilihat ketika
peserta didik melakukan interaksi dengan
lingkungannya.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan siswa
untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan
mekanisme otot yang dimiliki.

e. Sikap (attitudes), yaitu kemampuan mereaksi
secara positif atau negatif terhadap orang,
sesuatu, dan situasi.

Tegasnya hasil belajar, merupakan keseluruhan
perubahan tingkah laku peserta didik, baik itu
pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan. Karena itu,
hasil belajar merupakan perolehan peserta didik atas
proses penilaian yang dilakukan oleh pendidik terhadap
dampak pembelajaran yang diikutinya.

2.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Siswa
Proses belajar merupakan suatu proses perubahan
perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya.
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Perubahan perilaku dalam proses belajar terjadi akibat
dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya
berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri
individu. Sebaliknya apabila tidak terjadi perubahan
dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil.
Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yang dicapai oleh siswa, yaitu faktor internal
(dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (diluar diri
siswa).84
a. Faktor Internal
Dari sisi diri peserta didik, terdapat dua hal yang
dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya,
yaitu kondisi psikologis dan fisiologis. Kondisi
psikologis adalah keadaan jiwa atau ruhaninya.
Sedangkan kondisi fisiologis merupakan kondisi
fisik, jasmani, atau tubuh peserta didik yang belajar.
85
Dalam hal ini kondisi psikologis peserta didik
sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan
hasil yang akan dicapai. Seorang peserta didik yang
kurang matang secara psikologis akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi-materi pelajaran
yang bersifat abstrak. Demikian pula peserta didik
yang mengalami gangguan atau jiwanya tidak stabil,
maka akan sulit mencapai hasil yang baik dalam
belajar. Secara psikologis, aktivitas belajar peserta
didik dipengaruhi oleh banyak hal, di antaranya:

8¢ Nana Sudjana, Penilaian, h.39.
8 Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan
Pembelajaran, h. 15.
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Perhatian. Bila peserta didik memiliki
perhatian yang terarah, intensif, dan
terpusat pada materi yang sedang
dipelajarinya, = maka  akan  sangat
berpeluang besar mencapai hasil belajar
yang maksimal.
Pengamatan. Pengamatan adalah
kemampuan  peserta  didik  dalam
mencurahkan perhatian nyata terhadap
suatu objek atau materi pembelajaran.
Pengamatan bisa muncul dikarenakan
adanya rasa ingin tahu yang kuat dalam
diri peserta didik.
Tanggapan. Tanggapan merupakan respon
yang diberikan seseorang peserta didik
terhadap stimulus atau rangsangan belajar
yang  diberikan  guru  kepadanya.
Tanggapan yang baik adalah respon yang
berada dalam kesadaran dan didukung
oleh rasa suka atau senang dalam diri
peserta didik.
Fantasi. Kemampuan peserta  didik
memanfaatkan daya imajinasinya dalam
belajar akan mendorong munculnya
prakarsa dan inisiatif yang akan
memunculkan kreatifitas.
Ingatan.  Ingatan  berkaitan  dengan
kemampuan  peserta  didik  dalam
menyimpan suatu informasi dalam struktur
kognisinya. Peserta didik yang baik dan
kuat ingatannya akan mampu menyimpan
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informasi dan pengalaman tersebut dan
suatu saat akan siap mereproduksi kembali
semua informasi itu.

Berfikir.  Berfikir =~ berkaitan = dengan
kemampuan  peserta  didik  dalam
melakukan operasi intelektual untuk
berpikir, menalar, dan memahami sesuatu.
Intelegence Question (IQ), yaitu kemampuan
kecerdasan intelektual yang dapat diukur
lewat usia dan kematangan psikologis.
Semangkin tinggi IQ seseorang, maka akan
semangkin muda ia belajar.

Emotional Question (EQ), yaitu kecerdasan
emosi peserta didik yang mencakup
kemampuan mengenali, memahami, dan
menggunakan emosi diri sendiri dan orang
lain untuk mendukung kegiatan belajar.
Motivasi. Semangkin kuat motivasi
seseorang peserta didik dalam
membelajarkan diri, maka akan semangkin
terbuka peluang baginya untuk mencapai
hasil yang baik pula.8¢

Sama halnya dengan kondisi psikologis,

kondisi fisiologis peserta didik juga akan sangat
berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil
yang akan dicapainya, seperti seorang peserta didik
yang sedang terganggu kesehatan jasmani atau
panca indranya, keadaan tersebut akan mengganggu
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang akan

86 Ibid, h. 18.
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dicapai. Begitu pula keadaan peserta didik yang
kurang gizi juga akan berpengaruh negatif terhadap
aktivitas belajar dan hasil belajar yang dicapai.
Kedua kondisi terebut menyebabkan fisik peserta
didik menjadi lemah sehingga berpegaruh terhadap
kemampuannya dalam memusatkan perhatian atau
berkonsentrasi dalam belajar.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang
berasal dari luar diri peserta didik yang dapat
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya.
Menurut Suryabrata, ada dua faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar
seseorang peserta didik, yaitu:

1) Manusia atau yang disebut dengan faktor-
faktor sosial. Misalnya ketika Ani sedang
belajar, tiba-tiba di samping rumah ada
sekumpulan anak vyang ribut sambil
bermain  petasan. Kondisi  tersebut
mengakibatkan Ani mengalami gangguan
dalam  memusatkan  perhatian atau
berkonsentrasi dalam belajar. Karena itu
Ani mengalami gangguan dalam belajar
disebabkan faktor manusia atau faktor
sosial.

2) Faktor non-manusia atau faktor non-sosial.
Faktor ini menyangkut banyak hal, seperti
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keadaan suhu wudara, keadaan cuaca,
keadaan ruangan, sarana dan fasilitas.5”

Menurut Clark yang dikutip oleh Sudjana
menyatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70
% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 %
dipengaruhi oleh lingkungan.®® Dari penjelasan
tersebut dapat dipahami bahwa, hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam
individu peserta didik (internal) dan faktor dari luar
diri peserta didik (eksternal). Namun yang lebih
dominan, yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah faktor dari dalam diri peserta didik (internal),
dibandingkan dengan faktor dari luar diri peserta
didik (eksternal).

Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu
yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya
usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk
pengetahuan, penguasaan, dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan.
Sehingga nampak pada diri individu perubahan
tingkah laku secara kuantitatif.

3.  Penilaian Belajar

Dalam membicarakan hasil belajar tidak bisa
dipisahkan dari penilaian sebagai aktivitas di dalam
menentukan tinggi rendahnya hasil belajar. Bila
membicarakan penilaian maka tidak terlepas dari
masalah evaluasi, sebab evaluasi merupakan suatu
tindakan untuk menentukan nilai segala sesuatu di dalam

87 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 249.
8 Nana Sudjana, Penilaian, h. 39
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pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono, evaluasi
hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian dan
pengukuran hasil belajar.?? Sedangkan menurut Zainal
Arifin, evaluasi hasil belajar adalah suatu proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas
(nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu
keputusan.®

Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
untuk melihat hasil belajar siswa meningkat atau tidak,
maka seorang pendidik hendaknya melakukan evaluasi
terhadap hasil belajar siswa. Dengan melakukan evaluasi
akan terlihat hasil belajar siswa. Karena itu, evaluasi
memiliki manfaat di antaranya:”' a) Untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan; b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan
dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan; c)
Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat,
dan sikap peserta didik terhadap program pembelajaran;
d) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta
didik yang sesuai dengan jenis pendidikan tertentu; e)
Untuk menentukan kenaikan kelas; f) Untuk
mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan
peserta didik dapat dijadikan dasar bagi pendidik untuk

8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 200.
% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama, Cet-2, 2012), h. 8.
1 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, h. 220.
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memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut,
sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk
memberikan bantuan atau bimbingan; g) Untuk
menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Dari beberapa manfaat evaluasi di atas, dapat
diketahui bahwa evaluasi hasil belajar adalah memberikan
pelayanan atas proses pembelajaran, evaluasi sangat
penting dilakukan untuk memutuskan tujuan setiap
usaha. Bahkan menggunakan evaluasi untuk menilai hasil
belajar siswa akan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Menurut Zainal Arifin, evaluasi mengarah kepada
proses pembuatan keputusan tentang nilai.? Hal ini
berarti bahwa evaluasi dapat digunakan sebagai pijakan
guru, pendidik atau lembaga dalam memutuskan peserta
didik atau sesuatu aktivitas untuk dapat digolongkan,
baik, buruk, gagal atau berhasil. Evaluasi merupakan
salah satu kegiatan dalam pembelajaran yang wajib
dilaksanakan oleh pendidik setelah proses pembelajaran
berakhir. Hasil dari evaluasi belajar tersebut diharapkan
dapat memberikan informasi tentang kemampuan yang
telah dicapai siswa setelah mempelajari suatu mata
pelajaran. Dengan demikian penyusunan strategi evaluasi
akan menentukan ketepatan informasi yang disampaikan
guru kepada orangtua, lembaga maupun siswa itu
sendiri.

Dalam pelaksanaan evaluasi, secara umum tes hasil
belajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes

92 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 9.
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formatif dan tes sumatif.%

a.

Tes formatif adalah tes yang diadakan sebelum
atau selama pelajaran berlangsung. Tes formatif
ini mempunyai dua tujuan, yaitu untuk
membantu guru dalam membuat perencanaan
dan untuk membantu siswa mengenali segi-segi
yang perlu ditanggani. Dengan kata lain, tes
formatif membantu dalam membentuk rencana-
rencana pendidikan. Seringkali siswa diberi tes
formatif sebelum pengajaran berlangsung. Tes
ini disebut juga pra tes (pretest). Adapun manfaat
dari tes formatif adalah untuk membantu guru
menentukan apa yang sudah diketahui siswa.
Kadang juga tes formatif dimanfaatkan untuk
mengetahui segi-segi apa yang masih lemah
ketika pengajaran sudah selesai sebagian, tes ini
disebut tes diagnostik (diagnostic test).%*

Tes sumatif adalah tes yang diselenggarakan
pada akhir seluruh kegiatan belajar mengajar.
Tujuannya adalah untuk memberi tahu guru dan
siswa tentang seberapa jauh yang telah dicapai
selama satu triwulan dan selama satu semester.

Dari kedua jenis tes hasil belajar di atas, dapat

dipahami bahwa dalam pelaksanaan tes formatif

maupun tes sumatif ini dilaksanakan dengan maksud

untuk mendapatkan data keberhasilan pembelajaran dari

9 Rosnita, Evaluasi Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media,

2007), h. 32.

% M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi

Pengajaran (Bandung: Rosdakarya, 1994), h. 49.

95 Rosnita, Evaluasi Pendidikan, h. 33.
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bahan pembelajaran yang telah dilaksanakan, guna
mengetahui pencapaian prestasi belajar siswa, potensi
siswa dan efektifitas proses interaksi pembelajaran.
Dengan kata lain evaluasi belajar dapat memberikan
pencapaian prestasi belajar kepada para siswa, guru
dalam rentang waktu tertentu dan sekaligus untuk
mengetahui keberhasilan program pembelajaran yang
telah dilaksanakan, sehingga informasi yang dihasilkan
berguna dalam mengambil keputusan pembelajaran.

E. Strategi Pembelajaran Langsung
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Langsung

Strategi berasal dari bahasa Yunani “stategos” yang
berarti keseluruhan usaha termasuk perencanaan, cara
dan taktik yang digunakan oleh militer untuk mencapai
kemenangan dalam peperangan.?® Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus (yang diinginkan).

Menurut Hamdani, strategi adalah suatu susunan,
pendekatan, atau kaidah-kaidah untuk mencapai suatu
tujuan dengan menggunakan tenaga, waktu, serta
kemudahan secara optimal.?

Dari pengerian di atas dapat dipahami bahwa,
strategi adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang untuk sampai pada suatu tujuan tertentu.

% Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Mandar
Maju, 1993), h. 1.
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1340.
9% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, h. 19.
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Artinya strategi merupakan suatu prosedur yang

digunakan untuk memberikan suasana yang konduktif

kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran. Adapun ciri-ciri strategi menurut Stoner
dan Sirait, adalah:%°

a.

Wawasan waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut dan waktu yang
diperlukan untuk mengamati dampaknya.

Dampak. Walaupun hasil akhir dengan mengikuti
strategi tertentu tidak langsung terlihat untuk jangka
waktu lama, dampak akhir akan sangat berarti.
Pemusatan upaya. Sebuah strategi yang efektif
biasanya mengharuskan pemusatan kegiatan, upaya,
atau perhatian terhadap rentang sasaran yang sempit.
Pola keputusan. Kebanyakan strategi mensyaratkan
bahwa sederetan keputusan tersebut harus saling
menunjang, artinya mengikuti suatu pola yamg
konsisten.

Peresapan. Sebuah strategi mencakup suatu spektrum
kegiatan yang luas mulai dari proses alokasi sumber
daya sampai dengan kegiatan operasi harian. Selain
itu adanya konsistensi sepanjang waktu dalam
kegiatan-kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan
organisasi bertindak secara naluri dengan cara-cara
yang akan memperkuat strategi.

Dari pengertian strategi dan ciri-ciri strategi di atas,

dapat dipahami bahwa apabila dihubungkan dengan

proses belajar mengajar, strategi adalah cara yang dipilih

9 Ibid, h. 18.
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untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan
pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan
urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik. Dengan demikian strategi
belajar mengajar tidak hanya terbatas pada prosedur
kegiatan, termasuk di dalamnya materi pengajarannya.
Sedangkan strategi dalam konteks pembelajaran,
adalah suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari
sejumlah komponen masukan (input), komponen proses,
dan komponen produk (output) dalam rangka mencapai
tujuan.’  Adapun pengertian strategi pembelajaran
menurut para ahli, di antarnya:
a. Menurut Branch, strategi pembelajaran adalah
pengorganisasian dan urutan kegiatan belajar.10!
b. Menurut Gagne, strategi pembelajaran dari segi
fungsinya adalah sebagai alat atau teknik yang
tersedia bagi pendidik dan pendesain
pembelajaran untuk mendesain dan
memfasilitasi belajar.102
c. Menurut M. Atwi Suparman, strategi
pembelajaran adalah rencana menyeluruh
tentang  pengelolaan = pembelajaran  dan
bagaimana proses kegiatan pembelajaran itu
diselenggarakan.103

100 Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar, h. 2.

101 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE
Approach (New York: Springer, 2009), h. 86.

102 Gagne, Principles of Instructional Design (Belmon, CA:
Thomson Learning, 1979), h. 226.

103 M. Atwi Suparman, Desain Intruksional Modern (Jakarta:
Erlangga, Cet. 16, 2012), h. 238.
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa,
strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih dan
digunakan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik, yang bertujuan
untuk  memudahkan  peserta  didik  menerima
dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan
belajar.

Strategi pembelajaran lebih luas daripada metode
atau teknik pembelajaran. Karena strategi pembelajaran
terdiri atas metode dan teknik atau prosedur yang
menjamin peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Dengan kata lain, metode atau teknik
pembelajaran ~ merupakan  bagian dari strategi
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru sangat dipengaruhi oleh sifat dari
materi yang akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh
tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta
tingkat kemampuan peserta didik.

Sedangkan  pembelajaran  langsung  adalah
merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan
selangkah demi selangkah.104

Menurut Trianto, pembelajaran langsung
dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan proses
pembelajaran para peserta didik terutama dalam hal
memahami sesuatu (pengetahuan) dan menjelaskannya

104 Kardi, S. dan Nur M, Pengajaran Langsung (Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya University Press, 2000), h. 2.
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secara utuh sesuai pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara bertahap.1%

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal.

Menurut Silbernam, strategi pembelajaran langsung
melalui berbagai pengetahuan secara aktif merupakan
cara untuk mengenalkan siswa kepada materi pelajaran
yang akan diajarkan. Guru juga dapat menggunakannya
untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sambil
melakukan kegiatan pembentukan tim.100

Dengan demikian, strategi pengajaran langsung ini
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik,
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap. Selain itu strategi pembelajaran langsung
dirancang untuk mengenalkan siswa terhadap mata
pelajaran guna membangun minat, menimbulkan rasa
ingin tahu, dan merangsang mereka berpikir.

105 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 225.
106 Sjlberman, Active Learning, terj. Sarjuli (Yogyakarta:
Pustaka Insan Media, 2009), h. 128.
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2. Karakteristik dan Teori Yang Mendasari

Pembelajaran Langsung

Karakteristik dalam pembelajaran langsung adalah
diterapkannya strategi modeling. Strategi modeling adalah
strategi yang dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
peserta didik dapat belajar melalui pengamatan perilaku
orang lain. Strategi belajar modeling berangkat dari teori
belajar sosial, yang juga disebut belajar melalui
observasi.1%”

Teori yang mendasari pembelajaran langsung adalah
teori kognisi sosial yang dikemukakan Albert Bandura.
Bandura menyatakan bahwa perkembangan manusia
merupakan hasil interaksi antara faktor heriditas dan
lingkungan.1® Salah satu dasar teori kognisi sosial Albert
Bandura adalah bahwa manusia cukup fleksibel dan
mampu mempelajari berbagai sikap, kemampuan dan
perilaku, serta banyak dari pembelajaran tersebut yang
merupakan hasil dari pengalaman tidak langsung.

Menurut Albert Bandura, pembelajaran melalui
observasi (belajar melalui peniruan) lebih efisien dari
pembelajaran melalui pengalaman langsung. Dengan
mengobservasi orang lain manusia tidak perlu mengalami
berbagai respons yang berakibat pada hukuman atau
tanpa menghasilkan penguatan sama sekali.1®

Sebagian besar perilaku manusia dan keterampilan
kognitifnya dipelajari melalui pengamatan terhadap
model. Karena itu inti dari pembelajaran melalui proses

107 Ibid, h. 11.
108 Masganti Sitorus, Perkembangan Peserta Didik, h. 12.
109 Jess Feist dan Gregory ]. Feist, Teori Kepribadian, terj. Smita
Ptathita Sjahputri (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 203.
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observasi adalah modeling. Ada dua faktor yang
menentukan apakah seseorang akan belajar dari seseorang
model dalam suatu simulasi. Pertama, karakteristik model
tersebut sangat penting artinya seseorang lebih mungkin
mengikuti orang yang memiliki status tinggi dari pada
yang memiliki status rendah. Kedua, karakteristik dari
yang melakukan observasi juga ~mempengaruhi
kemungkinan untuk melakukan modeling. Ketiga,
konsekuensi dari perilaku yang ditiru juga mempunyai
pengaruh terhadap pihak yang melakukan observasi.
semakin besar nilai yang ditaruh seseorang yang
melakukan observasi pada suatu perilaku, lebih
memungkinkan orang tersebut untuk mengambil prilaku
tersebut.110
Menurut Albert Bandura terdapat empat komponen
dalam proses belajar melalui pengamatan, di antaranya:
111
a. Perhatian, yaitu sebelum melakukan modeling
terhadap orang  lain,  Subjek  harus
memperhatikan tingkah laku model untuk dapat
mempelajarinya. Perhatian tertuju kepada nilai,
harga diri, sikap dan lain-lain yang dimilikinya.
b. Motivasi, yaitu pembelajaran melalui observasi
akan efektif apabila pihak yang belajar
termotivasi untuk melakukan perilaku yang
ditiru.
c. Representasi, yaitu untuk mengarahkan sebuah
observasi pada pola respons yang baru, pola

110]bid, h. 205.
MSinggih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak
(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2008), h. 185-187
73



tersebut harus dapat direpresentasikan secara
simbolis di dalam ingatan.

Reproduksi Gerak, yaitu setelah mengetahui
atau mempelajari suatu tingkah laku, subjek juga
dapat menunjukkan kemampuannya atau
menghasilkan apa yang disimpan dalam bentuk
tingkah laku.

3. Keunggulan Pembelajaran Langsung

Dalam pelaksanaannya pembelajaran langsung

memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:

a.

Adanya fokus pembelajaran. Fokus
pembelajaran berarti adanya prioritas tertinggi
yang diletakkan pada penugasan dan
penyelesaian tugas pembelajaran.

Arahan dan kontrol guru. Arahan dan kontrol
guru diberikan pada saat guru memilih dan
mengarahkan tugas pembelajaran, menjelaskan
peran inti selama memberikan pembelajaran,
dan meminimalisir jumlah percakapan siswa
yang tidak berorientasi pada pembelajaran.
Adanya harapan yang tinggi terhadap
perkembangan siswa. Guru yang memiliki
pengharapan yang tinggi pada siswa-siswanya
akan berupaya menghasilkan kemajuan siswa
dalam belajar serta memberikan perilaku yang
kondusif demi terciptanya kemajuan dalam
pendidikan. Guru akan berharap lebih pada
siswanya, baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas pembelajaran.
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d. Adanya suasana pembelajaran yang cukup

netral. Guru harus merancang suasana
pembelajaran yang menghindari praktek-
praktek negatif, seperti mencela prilaku siswa.
Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih nyaman
dalam mengikuti pembelajaran.

Sistem manajemen waktu. Dalam pembelajaran
langsung guru harus memaksimalkan waktu
belajar siswa. Dengan maksud agar siswa dapat
memperoleh tingkat kesuksesan yang cukup
tinggi dalam pembelajaran dengan
menyesuaikan waktu pembelajaran yang telah
ditetapkan.112

4. Jenis Pembelajaran langsung

Pembelajaran langsung secara teori, terdiri dari

empat macam, diantaranya:

a.

Ceramah, merupakan suatu cara penampaian
informasi dengan lisan dari seorang kepada
sejumlah pendengar.

Praktik dan Latihan, merupakan suatu teknik
untuk membantu siswa agar dapat menghitung
dengan cepat.

Ekspositori, merupakan suatu cara penyampaian
informasi yang mirip dengan ceramah, hanya
saja frekuensi pembicara/guru lebih sedikit.
Demonstrasi, merupakan suatu cara
penyampaian informasi yang mirip dengan
ceramah dan ekspositori, hanya saja frekuensi

12 Bruce Joyce, et al, Models of Teaching, terj. Achmad Fawaid

dan Ateilla Mirza (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 422-423.
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pembicara / guru lebih sedikit dan siswa lebih
banyak di libatkan.

Strategi pembelajaran langsung memiliki beberapa
karakteristik, diantaranya adalah: 1) Proses pembelajaran
di dominasi oleh keaktifan guru, sehingga di perlukan
sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang sesuai
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan
berhasil; 2) Suasana kelas di tentukan oleh guru sebagai
perancang kondisi. Adanya tujuan pembelajaran dan
pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian
belajar; 3) Lebih mengutamakan keluasan materi ajar dari
pada proses terjadinya pembelajaran; 4) Materi ajar
bersumber dari guru.

Strategi pembelajaran langsung cocok untuk
diterapkan untuk beberapa situasi, diantaranya adalah: 1)
Ketika guru ingin mengenalkan suatu bidang
pembelajaran yang baru dan memberikan garis besar
pelajaran dengan mendefinisikan konsep-konsep kunci
dan menunjukkan keterkaitan di antara konsep-konsep
tersebut; 2) Ketika guru ingin mengajari siswa suatu
keterampilan atau prosedur yang memiliki struktur yang
jelas dan pasti; 3) Ketika guru ingin memastikan bahwa
siswa telah menguasai keterampilan-keterampilan dasar
yang diperlukan dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat
pada siswa, misalnya penyelesaian masalah (problem
solving); 4) Ketika guru ingin menunjukkan sikap dan
pendekatan-pedekatan intelektual (misalnya
menunjukkan bahwa suatu argumen harus didukung oleh
bukti-bukti, atau bahwa suatu penjelajahan ide tidak
selalu berujung pada jawaban yang logis); 5) Ketika subjek
pembelajaran yang akan diajarkan cocok untuk
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dipresentasikan dengan pola penjelasan, pemodelan,
pertanyaan, dan penerapan; 6) Ketika guru ingin
menumbuhkan ketertarikan siswa akan suatu topic; 7)
Ketika guru harus menunjukkan teknik atau prosedur-
prosedur tertentu sebelum siswa melakukan suatu
kegiatan praktik; 8) Ketika guru ingin menyampaikan
kerangka parameter-parameter untuk memandu siswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran kelompok atau
independen; 9) Ketika para siswa menghadapi kesulitan
yang sama yang dapat diatasi dengan penjelasan yang
sangat terstruktur; 10) Ketika lingkungan mengajar tidak
sesuai dengan strategi yang berpusat pada siswa atau
ketika guru tidak memiliki waktu untuk melakukan
pendekatan yang berpusat pada siswa.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Langsung
Sebelum  melakukan  pembelajaran  dengan
menggunakan strategi pembelajarn langsung, maka ada
beberapa persiapan yang harus dilakukan. Di antara hal-
hal yang perlu dilakukan sebelum melaksanakan
pengajaran langsung adalah merumuskan tujuan
pembelajaran, memilih isi materi yang akan disampaikan,
melakukan analisis tugas, merencanakan waktu dan
ruang. Dalam merencanakan dan mengelola waktu, ada
dua hal yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu
memastikan bahwa waktu yang disediakan sepadan
dengan bakat dan kemampuan siswa, dan memotivasi
siswa agar mereka tetap melakukan tugas-tugasnya
dengan perhatian yang optimal. Mengenal dengan baik
siswa-siswa yang akan diajar, sangat bermanfaat untuk
menentukan alokasi waktu pembelajaran. Merencanakan
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dan mengelola ruang untuk pengajaran langsung juga
sama pentingnya dengan merencanakan waktu.

Setelah dilakukan beberapa persiapan di atas, maka
selanjutnya ada bebrapa langkah dalam melakukan
pembelajaran langsung. Bruce Joyce mengemukakan
bahwa pembelajaran langsung adalah strategi yang
berpusat pada guru yang memiliki lima langkah, yaitu:

a. Orientasi

Orientasi merupakan suatu tahapan di mana
kerangka kerja pembelajaran dibangun. Selama
tahap ini guru menyampaikan harapan dan
keinginannya, menjelaskan tugas-tugas yang ada
dalam pembelajaran, dan menentukan tanggung
jawab siswa. Untuk mencapai tujuan tahap ini
maka ada tiga langkah yang harus dilakukan.
Pertama, guru memaparkan maksud dari pelajaran
dan tingkat-tingkat performa dalam praktek.
Kedua, guru menggambarkan isi pelajaran dan
hubungannya  dengan  pengetahuan  dan
pengalaman sebelumnya. Ketiga, guru
mendiskusikan prosedur-prosedur
pembelajaran.113

b. Presentasi

Pada tahapan ini pendidik akan menjelaskan
konsep atau keterampilan baru dan memberikan
peragaan serta contoh. Kesalahan yang sering
dilakukan pada tahapan ini adalah karena terlalu
sedikitnya demonstrasi/ pemeragaan  yang
disajikan. Jika guru mentransfer informasi materi

113 Bruce Joyce, et al, Models of Teaching, h. 428.
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atau keterampilan baru baik secara lisan ataupun
visual, akan sangat membantu peserta didik,
sehingga peserta didik akan dapat mempelajari
representasi visual sebagai referensi di awal
pembelajaran.14
. Praktek terstruktur

Pada tahapan ini pendidik menuntun siswa
melalui contoh-contoh praktek dan langkah-
langkah di dalamnya. Cara yang paling efektif
dalam hal ini adalah menyajikan contoh praktek
secara  transparan dan terbuka, dengan
menggunakan proyektor atau melalui video,
sehingga semua siswa bisa melihat bagaimana
tahapan-tahapan praktek dilalui.l?>
. Praktek di bawah bimbingan

Pada tahap ini pendidik memberikan peserta
didik kesempatan untuk melakukan praktek
dengan kemampuan mereka sendiri. Tahap ini
bertujuan untuk meminimalisir kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik, dan jika dibutuhkan
guru bisa memberikan respon yang korektif
kepada peserta didik.11¢
. Praktek mandiri

Tahap ini dimulai saat peserta didik telah
mencapai level akurasi 85-90 persen dalam
praktek di bawah bimbingan.’”” Dalam tahapan
ini siswa melakukan praktek dengan caranya

114 Jbid, h. 429.
15 Jbid.,
116 Jbid.,
17 Ibid.,
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sendiri tanpa bantuan dan respon balik dari
pendidik. Namun praktek mandiri ini harus
ditinjau sesegera mungkin setelah peserta didik
menyelesaikan seluruh tahapan. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah level akurasi siswa
telah stabil atau tidak, serta untuk memberikan
respon balik yang sifatnya korektif di akhir
praktek terhadap mereka yang memerlukannya.
Pada intinya strategi ini adalah aktivitas praktek.
Tiga tahap dalam strategi ini berkaitan dengan praktek
dengan situasi bantuan yang berbeda-beda. Pada tahap
pertama berupa praktek terstruktur dengan cara
menuntun peserta didik dengan contoh praktek sesuai
dengan prosedur. Tahapan selanjutnya, peserta didik
melaksanakan praktek dengan cara mereka sendiri,
sedangkan guru memantau peserta didik. Ketika peserta
didik telah mampu melaksanakan praktek dengan akurasi
yang tinggi, maka tahap selanjutnya peserta didik telah
siap untuk melakukan praktek mandiri.!18
Adapun yang dilakukan pendidik dalam lima
langkah tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tahapan Kegiatan
e  Guru menentukan materi pelajaran
. . e Guru meninjau pelajaran sebelumnya
Orientasi Jat peaj - - y
e Guru menentukan tujuan pelajaran
e Guru menentukan prosedur pengajaran
¢ Guru menjelaskan konsep atau keterampilan
. baru
Presentasi - P
e Guru menyajikan representasi visual atas
tugas yang diberikan

118 Jbid, h. 430.
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Guru memastikan pemahaman

Guru menuntun siswa dengan contoh
praktek dalam beberapa langkah

Praktek yang Siswa merespon pertanyaan
terstruktur Guru memberikan  koreksi  terhadap
kesalahan dan memperkuat praktek yang
telah benar
Praktek di Siswa berprak.te.k secara semi-independen
Guru menggilir siswa untuk melakukan
bawah .
bimbingan praktek dan mengamati praktek
ura Guru memberikan tanggapan balik berupa
& pujian ataupun petunjuk
Praktek Siswa melaksanakan praktek mandl.n
. Guru menunda respon balik dan
mandiri

memberikannya di akhir rangkaian praktek

81




A.

BAB 3
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas

merupakan bagian dari penelitian tidakan (action research),

dan penelitian tindakan ini merupakan bagian dari

penelitian pada umumnya. Penelitian tindakan kelas

secara etimologis ada tiga istilah yaitu: penelitian,
tindakan, dan kelas.11®

1.

Penelitian adalah suatu proses dari pemecahan
masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris,
dan terkontrol. Dalam arti bahwa proses penelitian
harus dilakukan secara bertahap dari mulai
menyadari adanya suatu masalah sampai dengan
proses  pemecahannya.  Sedangkan  empiris
mengandung arti bahwa kerja penelitian harus
didasarkan pada data-data atau sumber-sumber
tertentu. Sedangkan terkontol artinya bahwa suatu
kerja penelitian harus didasarkan pada prosedur
kerja yang jelas, sehingga orang lain dapat
membuktikan hasil temuan suatu penelitian yang
diperoleh.

Tindakan dapat diartikan sebagai suatu perlakuan
tertentu yang dilakukan oleh guru atau peneliti.
Kelas adalah menunjukkan suatu tempat
dilakukannya suatu proses pembelajaran. Hal ini

119 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencan

Media Group, 2009), h. 25.
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berarti pada penelitian tindakan kelas dilakukan

oleh peneliti di dalam kelas yang tidak dirancang

secara khusus untuk kepentingan suatu penelitian.

Sedangkan secara terminologis, penelitian tindakan
kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan
oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain dengan jalan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya melalui
tindakan tertentu dalam suatu siklus.20

Sedangkan menurut Kemmis, penelitian tindakan
kelas adalah sebagai bentuk penelitian reflektif dan
kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam suatu situasi
sosial untuk meningkatkan penalaran praktis sosial
mereka.1?!

Jadi pada intinya penelitian tindakan kelas
merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya
muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan, sehingga sulit dibenarkan jika ada
anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian
tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan
seorang peneliti.1?> Karena itu dapat diartikan bahwa
penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk investigasi
yang bersifat reflektif, partisipatif, kolaboratif dan spiral
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem,

120 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 45.
121 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, h.24.
122 Suharsimi Arikunto, et al, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:
Bumi Aksara, Cet. 6, 2008), h. 104.
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metode kerja, proses, isi, komponen dan situasi.

Ada beberapa alasan mengapa, pelaksanaan
penelitian tindakan kelas penting untuk dilakukan oleh
seorang guru, di antaranya: a) Penelitian tindakan kelas
dapat meningkatkan kinerja guru; b) Guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian
yang terjadi di kelasnya; c) Penelitian tindakan kelas
sangat kondusif untuk membuat guru menjadi tanggap
dan peka terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya; d)
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak mengganggu
tugas pokok guru; e) Guru menjadi kreatif karena selalu
dituntut untuk melakukan inovasi.'?3

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini ada
beberapa prinsip, di antaranya: a) Tidak boleh
mengganggu proses belajar mengajar dan tugas mengajar;
b) Tidak boleh terlalu menyita waktu; c¢) Masalah yang
terjadi benar-benar ada dan sedang dihadapi guru; d)
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu proses pembelajaran; e)
Penelitian tindakan kelas dimulai dari masalah
pembelajaran yang sederhana, konkrit dan jelas.!?*

Dari beberapa prinsip penelitian tindakan kelas di
atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menggunakan
strategi ~ pembelajaran  langsung, sebagai upaya
memperbaiki = proses  pembelajaran agar  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

125 Basuki Wibawa, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 8.
124 Arikunto, Penelitian tindakan kelas, h. 67.
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B. Setting Penelitian

Setting penelitian berarti latar belakang keadaan
tempat yang menjadi lokasi penelitian. Pemilihan setting
penelitian ini dilakukan berhubungan dengan kondisi
masalah yang baru dihadapi di lapangan, yaitu
terdapatnya sebagain besar peserta didik yang ketika
mempelajarai materi ibadah pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam, mereka sulit untuk menguasai
materi tersebut. Adapun setting penelitian ini meliputi:
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP PAB 1
Klumpang Kecamatan Hamparan Perak pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
antara bulan Desember 2013 sampai Februari 2014.
Penentuan waktu ini mengacu kepada kalender akademik
sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan
beberapa siklus yang harus menyesuaikan dengan
program pembelajaran.
3.  Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Siklus penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
pada penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk
melihat bagaimana peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan menggunakan strategi
pembelajaran langsung.
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D. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII yang
berjumlah 44 orang, terdiri dari 24 orang laki-laki dan 20
orang perempuan di SMP PAB 1 Klumpang Kecamatan
Hamparan Perak.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMP PAB 1 Klumpang Hamparan Perak tahun
pelajaran 2013-2014. Selain itu sumber data dapat
diperoleh dari guru lain, khususnya guru yang mengajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai
mitra kerja.

Ketika pada saat proses penelitian tindakan kelas
berlangsung, guru agama Islam, diamati oleh peneliti
yang statusnya sebagai pengamat, yang bertujuan
mencatat  terhadap apa yang terjadi  ketika
berlangsungnya suatu tindakan.

F.  Prosedur Penelitian

Rancangan penelitian menurut Muslich adalah
rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan memperoleh
jawaban atas pertanyaan penelitiannya.'?® Sesuai dengan
tujuan penelitian, rancangan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas.
Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk

125 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Classroom
Action Research) Pedoman Praktis Bagi Guru Profesioanal (Jakarta: Bumi
aksara, 2009), h. 145.
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui strategi
pembelajaran langsung.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2
siklus. Prosedur penelitian tindakan yang ditempuh
merupakan suatu siklus yang mencakup 4 (empat) tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
evaluasi refleksi. Adapun prosedur penelitian tersebut
dapat dilihat pada gambar 2.1:

Perencanaan Pelaksanaan

Pra Tindakan

hasil refleksi

pra tindakan Siklus |

hasil refleks1

siklus I
Gambar 2.1:
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas dengan Strategi
Pembelajaran Langsung di SMP PAB 1 Klumpang

Siklus Il

87



1. Perencanaan (Planning)

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti dan
guru pendidikan agama Islam, bersama-sama membuat
perencanaan sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang sesuai dengan pelaksanaan strategi
pembelajaran langsung.

b. Menyusun soal pre-test maupun post-test untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum atau
sesudah pelaksanaan tindakan kelas melalui
penerapan strategi pembelajaran langsung.

c. Menyusun rencana pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual dan strategi
pembelajaran langsung.

d. Membuat panduan observasi untuk mengetahui
bagaimana pemahaman peserta didik.

Peneliti dan guru pendidikan agama Islam, bersama-
sama pada tahap ini juga mempersiapkan dan
menjelaskan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang akan dijadikan penelitian tindakan kelas.

Selanjutnya peneliti dan guru pendidikan agama
Islam, juga mempersiapkan perangkat pembelajaran di
antaranya lembar evaluasi, menyiapkan peralatan
pendukung penggunaan audio visual (LCD, CD tentang
materi ibadah).

2.  Pelaksanaan (Acting)

Tindakan pelaksanaan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa dalam pendidikan agama Islam,
dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung,
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ada beberapa tahap antara lain dapat dilihat pada tabel

kegiatan siklus tindakan kelas, yaitu:

Tabel 2.1

Penerapan Siklus Tindakan Kelas dengan Strategi
Pembelajaran Langsung di SMP PAB 1 Klumpang

SIKLUS 1
NO TINDAKAN OUTPUT
1 | Memberikan diagnosa awal Tingkat kemampuan
untuk melihat kondisi awal siswa.

siswa.

2 | Guru PAI melaksanakan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran langsung yaitu:

a. Menyampaikan tujuan Dapat menyebutkan
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
memberikan motivasi khusus dan siswa
kepada siswa. termotivasi.

b. Menyajikan informasi dari Menerima informasi
materi yang akan yang disajikan oleh
disampaikan. guru.

c. Guru PAI menyajikan M ima inf .
representasi visual atas  cnerima tiormast

o visual.
tugas yang diberikan.

d. Guru PAI mempraktekkan | Siswa merespon.
materi pembelajaran

e. Guru PAI memerintahkan | Siswa melakukan
siswa secara  bergiliran | praktek secara
untuk mempraktekkan. berkelompok.

3 | Guru PAI melakukan evaluasi | Tingkat hasil belajar.

hasil pembelajaran siklus I

dengan tes tertulis dan praktek

secara bergiliran

4 | Guru PAIl bersama observer | Hasil belajar siswa

(peneliti) melakukan refleksi
tindakan pada siklus 1 secara
menyeluruh.

berdasarkan
diagnosa akhir
siklus 1.
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SIKLUS II

NO TINDAKAN OUTPUT
1 Guru PAI bersama observer | Masalah-masalah
(peneliti) mengidentifikasi | baru teridentifikasi.

masalah baru berdasarkan hasil
diagnosa akhir dan refleksi

siklus.

2 | Guru PAI melaksanakan | Pelaksanaan
pembelajaran dengan | pembelajaran.
menerapkan strategi

pembelajaran langsung.

3 | Guru PAI melakukan evaluasi | Tingkat hasil belajar.
hasil pembelajaran siklus II
dengan tes tertulis dan praktek
secara bergiliran.

4 | Guru PAI bersama observer | Peningkatan  hasil
(peneliti) mengadakan refleksi | belajar siswa.
tindakan pada siklus II secara
menyeluruh.

3. Pengamatan (Observasi)

Hal-hal yang harus dicermati peneliti dalam
melaksanakan tindakan, vyaitu: a) Catatan tentang
kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar; b)
Mengamati siswa ketika mendemonstrasikan materi
pembelajaran; c) Keseriusan siswa dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran; d) Tanggapan siswa mengenai
penggunaan strategi pembelajaran langsung.

Guru pendidikan agama Islam, dalam melakukan
aktivitasnya diamati oleh peneliti, yang berstatus sebagai
pengamat untuk melakukan pengamatan balik dan
mencatat terhadap apa yang terjadi ketika tindakan
berlangsung dengan strategi pembelajaran langsung.
Demikian juga guru pendidikan agama Islam dalam
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melaksanakan aktivitasnya juga diamati oleh siswa yang
dilengkapi dengan lembar observasi yang telah
dipersiapkan.

4.  Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan berdasarkan analisis data
observasi yang dilakukan dan dijadikan bahan acuan
dalam menentukan tindakan untuk tahap perencanaan
pada siklus berikutnya.

G. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu:

1. Variabel X yaitu: strategi pembelajaran langsung,
merupakan suatu strategi dalam mengajar yang
dapat membantu siswa dalam memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi
selangkah.

2. Variabel Y; vyaitu: motivasi siswa, yang
merupakan keseluruhan daya penggerak di
dalam diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan belajar.

3. Variabel Y: yaitu: hasil belajar siswa, yang
merupakan hasil dari proses belajar yang
dilakukan oleh siswa di dalam kelas dengan
menggunakan strategi pembelajaran langsung.

H. Hasil Tindakan Yang Diharapkan
Dalam penelitian tindakan ini, siklus berikutnya
akan dihentikan jika seluruh siswa kelas VII mencapai
nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu mendapat nilai 75.
Nilai 75 tersebut didapat dengan menggunakan rumus
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ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku
petunjuk teknis penilaian dan secara klasikal 85 % siswa
mendapatkan nilai tuntas dan siswa termotivasi dengan
strategi pembelajaran langsung yang diterapkan oleh
peneliti dan guru PAL

I.  Instrumen Penggumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto, metode pengumpulan

data adalah mengamati variabel yang diteliti dengan

menggunakan metode tertentu.? Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:

1.  Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu, dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.'?”” Metode tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data mengenai hasil
belajar siswa. Alat tes tersebut, dapat berupa butir
soal tes yang disusun oleh peneliti dalam bentuk soal
pilihan berganda, dalam hal ini soal tes dibuat
dengan merujuk kepada buku paket agama siswa
dan buku lembar kerja siswa.

2. Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.?
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini

126 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 207

127 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 10, 2009), h. 53.

128 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 206.
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adalah nilai ujian pendidikan agama Islam siswa
kelas VII SMP PAB 1 Klumpang. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kondisi awal siswa.

3. Observasi adalah peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek dan dalam proses
pembelajaran  dengan  strategi = pembelajaran
langsung. Observasi dalam penelitian ini adalah
didasarkan pada keterlibatan peneliti secara
langsung, yang ikut terlibat dalam kegiatan.
Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran
langsung dalam pembelajaran agama Islam. Adapun
dalam penelitian ini terdapat tiga lembar observasi,
yaitu: 1) Lembar observasi tentang pengamatan
motivasi siswa terhadap mata pelajaran pendidikan
agama Islam; 2) Lembar observasi tentang
pengamatan keterampilan siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam; 3) Lembar
observasi tentang pengamatan kegiatan
pembelajaran  dengan menggunakan  strategi
pembelajaran langsung.

4.  Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang diketahuinya.'?® Dalam penelitian
ini, lembar angket digunakan untuk mengetahui

129 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam
(Medan: IAIN Press, 2011), h. 64.
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sikap dan tanggapan siswa dalam mengikuti mata
pelajaran  pendidikan agama Islam dengan
menggunakan strategi pembelajaran langsung.

J.  Teknik Analisis Data

Analisis adalah kegiatan untuk melakukan kajian
untuk memahami struktur suatu fenomena-fenomena
yang berlaku di lapangan. Analisis dilakukan pada
dasarnya untuk melakukan telaah terhadap peristiwa atau
fenomena secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-
bagian yang membentuk fenomena-fenomena tersebut
serta hubungan yang berkaitan.

Moleong mengemukakan bahwa, “analisis data
adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema seperti yang disarankan oleh
data”.130 Dalam penelitian tindakan kelas, analisis data
dilakukan oleh peneliti semenjak awal, pada setiap aspek
kegiatan penelitian.13!

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
terdapat dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan pada
setiap tahap kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa
hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dalam
melakukan proses pembelajaran dengan strategi
pembelajaran langsung.

130 L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 103.
131 Iskandar, Penelitian Tindakan, h. 39.
94



Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Dengan maksud
bahwa penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala pada saat penelitian
dilakukan. Setelah data hasil penelitian terkumpul,
selanjutnya data tersebut disusun secara sistematis.
Dengan cara diorganisir, kemudian dikerjakan yang
akhirnya data tersebut diungkap permasalahan yang
penting sesuai dengan topik yang sesuai dengan
permasalahan.

Dalam analisis deskriptif, ada tiga alur kegiatan yang
menjadi satu kesatuan yang tak dapat terpisahkan,
yaitu:132

Reduksi data, pada teknik ini peneliti melakukan
proses pemilahan data yang relevan, penting dan
bermakna mulai dari awal pengumpulan data hingga
peneliti melakukan penyusunan laporan penelitian.
Reduksi data juga dilakukan dengan cara memilih dan
menyederhanakan data tersebut yang tujuannya
dimaksudkan agar peneliti mendapatkan informasi secara
jelas, sehingga peneliti dalam penelitian yang dilakukan
dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Penyajian data, Pada penelitian ini data hasil
penelitian disajikan dalam dua bentuk, yaitu: secara
deskriptif dan menggunakan presentase. 1) Data terkait
tentang aktifitas belajar siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung dan motivasi belajar

132 Mattew B Miles dan Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press. 1992), h. 16.
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siswa, disajikan secara deskriptif. Sedangkan, data terkait
hasil belajar siswa disajikan secara kuantitatif, dengan
menggunakan prinsip konversi lima, yaitu:

93-100 = Sangat Tinggi

84-92 =Tinggi

75-83 = Sedang

74-70 = Cukup

0-69  =Rendah

Penarikan  kesimpulan, adalah  memberikan

kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi.
Kegiatan ini mencakup pencarian makna data dan
memberi pejelasaan. Selanjutnya kemudian dilakukan
verifikasi, yaitu pengujian kebenaran, kekokohan dan
mencocokkan makna-makna yang muncul dari data.

K. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Menjamin keabsahan data yang ditemukan dalam
kegiatan penelitian, dilakukan dengan menggunakan uji
kredibilitas data.’®® Dalam penelitian ini pengujian
kredibilitas data meliputi:

1. Triangulasi

Triangulasi ~ adalah  teknik  pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai suatu data pembanding.’3* Adapun metode
yang  digunakan dalam  triangulasi,  yaitu
membandingkan hasil data pengamatan dengan

133 Sugiono, Metode Penelitian Pendidik Kuantitatif Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 270.
134 Iskandar, Penelitian tindakan kelas, h. 72.
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hasil angket, membandingkan data dokumentasi
dengan angket, membandingkan hasil temuan dari
teori, melakukan perbandingan dengan teman
sejawat.
2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan.’®® Dengan menggunakan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis
mengenai penerapan strategi pembelajaran langsung
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran agama
Islam.
3. Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan
dari membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.13¢6
4. Diskusi dengan teman sejawat

Diskusi dengan teman sejawat dilakukan dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman
sejawat mengenai proses dan hasil suatu penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh masukan baik
dari segi pelaksanaan tindakan maupun dari segi
metodologi.

135 Sugiono, Metode Penelitian Pendidik Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, h. 272.
136 Jbid, h. 276.
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5. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan adalah peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun
yang baru.’¥ Dalam perpanjangan pengamatan
untuk menguji kredibilitas data, maka sebaiknya
difokuskan pada pengujian data yang telah
diperoleh, apakah data yang telah diperoleh itu
setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke
lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka
waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

137 Ibid, h. 271.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Pra Tindakan

Sebelum pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), peneliti terlebih dahulu mengadakan studi
pendahuluan di SMP PAB 1 Klumpang Kecamatan
Hamparan Perak. Pertama kali peneliti mengadakan
pertemuan dengan kepala sekolah, untuk menyampaikan
maksud dari dilakukannay penelitian ini. Setelah itu,
peneliti juga mengadakan pertemuan dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengajar
di SMP PAB 1 Klumpang Kecamatan Hamparan Perak,
untuk dijadikan sebagai kolaborator dalam kegiatan
penelitian ini.

Kegiatan penelitian ini disambut baik oleh guru
pendidikan agama Islam dan kepala sekolah. Bahkan
penggunaan strategi pembelajaran langsung merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang sangat menuntut
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam bekerjasama dengan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang mengajar di SMP PAB 1 Klumpang
Kecamatan Hamparan Perak, yang bertindak sebagai
kolaborator, peneliti mengadakan diskusi mengenai
penelitian yang akan dilaksanakan, tentang materi pokok
yang akan diajarkan, dan menentukan kelas mana yang
akan dijadikan tempat penelitian.

Dari hasil diskusi yang dilaksanakan, maka
diputuskan untuk melakukan penelitian tindakan kelas
pada kelas VII-5 SMP PAB 1 Klumpang Kecamatan
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Hamparan Perak. Alasanya adalah karena kelas VII-5
adalah, kelas yang sangat rendah tingkat motivasi dan
hasil belajarnya dibandingkan dengan kelas yang lain.

Adapun rangkaian proses penelitian ini, pada tahap
awal peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pra
tindakan yang dilaksanakan dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, yang dimaksudkan
untuk mengetahui hal-hal yang menjadi kelemahan siswa
dalam pembelajaran sehingga dapat diajukan langkah
perbaikan dan hal-hal yang akan ditingkatkan melalui
penerapan strategi pembelajaran langsung dalam rangka
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SMP
PAB 1 Klumpang Kecamatan Hamparan Perak.

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi siswa kelas
VII-5 SMP PAB 1 Klumpang Kecamatan Hamparan Perak
dalam kegiatan pra tindakan, maka untuk menguji
pengetahuan awal siswa maka peneliti terlebih dahulu
melaksanakan tes dengan mengujikan 10 soal pilihan
ganda kepada siswa. Untuk mengetahui keterampilan
siswa dalam melaksanakan praktek ibadah, peneliti
melakukan tes keterampilan dengan melakukan praktek
salat jamak qasar. Dari hasil evaluasi tersebut maka
diperoleh hasil belajar dari evaluasi yang dilakukan
sebagaimana dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Belajar Pra Tindakan
No Nilai F %
100 0 0
2 95 0 0
90 3 6,82

100




4 85 4 9,09
5 80 4 9,09
6 75 6 13,64
7 70 10 22,73
8 65 7 15,91
9 60 5 11,36
10 55 2 4,55
11 50 3 6,82
Jumlah 44 100 %

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
penelitian tahap pra tindakan menunjukkan bahwa hanya
17 orang yang tuntas atau (38,64%), dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 75, berarti belum
memiliki ketuntasan klasikal, karena ketuntasan klasikal
baru tercapai apabila 85% mencapai nilai KKM, yaitu nilai
75. Dilihat dari kategori nilai, maka hasil belajar pra
tindakan ini tidak terdapat siswa yang memiliki nilai
dalam kategori sangat tinggi (93-100), peserta didik yang
memiliki kategori nilai tinggi (84-92) hanya 7 orang siswa,
14 orang siswa memiliki kategori nilai sedang (75-83), dan
10 orang siswa memiliki kategori nilai cukup (74-70).

Kemudian dari hasil lembar observasi pada
penelitian tahap pra tindakan atas kegiatan belajar siswa
ketika guru mengajarkan, dapat diketahui bahwa motivasi
belajar siswa dipaparkan sebagaimana dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Motivasi Belajar Siswa Pada Pra Tindakan
No | Aspek Yang Diamati F %
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1 Minat 154 24,83
2 Perhatian 165 26,61
3 Partisipasi 156 25,16
4 Presentasi 145 23,38
Jumlah 620 100

Dari data uraian pada tabel di atas, maka motivasi
belajar siswa pada pra tindakan yang paling tinggi adalah
aspek perhatian, yaitu 26,61%, dan yang terendah adalah
presentasi, yaitu 23,38%. Namun secara umum presentase
aspek yang ada dalam motivasi berada pada angka, yaitu
70,45%. Artinya bahwa motivasi belajar siswa, tergolong
sedang dengan menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab.

Untuk memecahkan masalah rendahnya hasil belajar
siswa dan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran
langsung.

2. Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan (tahap persiapan)

Sebelum pelaksanaan siklus I, peneliti mengadakan
pertemuan dengan guru Pendidikan Agama Islam yang
mengajar di SMP PAB 1 Klumpang, untuk mendiskusikan
beberapa masalah termasuk motivasi, hasil belajar siswa,
tingkat respon siswa dan aktivitas siswa dalam mengikuti
proses  pembelajaran  Pendidikan = Agama  Islam
berdasarkan kegiatan pra tindakan yang telah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan diskusi tersebut disimpulkanlah
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bahwa ada beberapa kendala dalam proses pembelajaran,

yakni:

1)

2)

4)

Sulitnya siswa memahami materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Masih banyak siswa yang tidak serius mengikuti
pembelajaran, karena kegiatan siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari guru dibandingkan
dengan guru melakukan demonstrasi dan praktek
langsung terhadap materi yang diajarkan.

Tidak berminatnya siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
disebabkan kegiatan pembelajaran bersifat monoton
dengan mempergunakan metode ceramah.

Sulitnya siswa memahami dan mempraktekkan tata
cara pelaksanaan ibadah.

Dengan mengkaji kondisi proses pembelajaran yang

terjadi, serta rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.

Untuk memperbaiki kelemahan tersebut, maka pada

pelaksanaan siklus I dibuat perencanaan yaitu:

)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan
strategi pembelajaran langsung.
Mempersiapkan materi ajar.
Menyiapkan media pelajaran yang tepat yang
mendukung terhadap pelaksanaan pembelajaran.
Menyiapakan lembar kegiatan peserta didik.
Menyusun instumen penelitian: a) Perangkat soal
evaluasi hasil belajar siswa; b) Lembar observasi
aktivitas siswa, yang bertujuan untuk melihat
keadaan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
di kelas; c) Lembar angket untuk mengetahui respon
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b.

peserta didik terhadap penggunaan strategi

pembelajaran langsung.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Peneliti memulai siklus I dengan menerapkan

strategi pembelajaran langsung. Siklus I ini dilakukan

selama dua kali pertemuan (4 jam tatap muka). Pada

pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran dilakukan

sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan:

a)

Guru membimbing peserta didik untuk memulai
pembelajaran dengan membaca  basmalah.
Melakukan apersepsi yaitu mengarahkan
kesiapan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran kemudian memberikan motivasi
dan informasi kompetensi yang akan dicapai
oleh siswa.

Guru menjelaskan judul pembelajaran (materi
pembelajaran).

Menyebutkan standar kompetensi materi yang
akan diajarkan.

Guru menyebutkan tentang aspek-aspek
kompetensi dasar dan guru menjelaskan
indikator pencapaian keberhasilan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Kegiatan inti

a)
b)

Guru mempresentasikan materi pembelajaran.
Guru menyajikan materi pembelajaran dengan
memanfaatkan media audio visual.
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9

Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah
pelaksanaan ibadah, misalnya tentang tata cara
salat jamak dan qasar di depan kelas.

3) Kegiatan penutup

a)

b)

Proses pembelajaran ditutup dengan membuat
rangkuman pelajaran.

Guru menanyakan kepada beberapa orang siswa
tentang refleksi pelajaran yang telah dilakukan
atau post tes.

Guru membimbing peserta didik untuk
menutup pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran dilakukan

sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

a)

Guru membimbing peserta didik untuk memulai
pembelajaran dengan membaca basmalah serta
melakukan apersepsi.

Mempersiapkan perlengkapan sebagai fasilitas
dalam praktek ibadah, di antaranya sajadah,
kain sarung, dan mukena (bagi siswa
perempuan).

2) Kegiatan inti

a)

Guru meminta salah seorang siswa wuntuk
melakukan peragaan pelaksanaan ibadah,
misalnya pelaksanaan salat jamak dan qasar
dengan memandu langsung langkah-langkah
yang harus dilakukan.
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Beberapa orang siswa diminta untuk
mempraktekkan kembali sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dijelaskan oleh guru.

Guru meluruskan hasil praktek siswa yang
kurang tepat.

Seluruh siswa mempraktekkan pelaksanaan
ibadah, misalnya praktek salat jamak qasar di
mushala  dekat sekolah.  (mengevaluasi
keterampilan siswa).

3) Kegiatan penutup

a)

b)

Melakukan evaluasi (evaluasi pengetahuan
siswa)

Guru membimbing peserta didik untuk
menutup pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

c.  Hasil Observasi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam

dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung,
dapat diketahui bahwa:

1)

Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus I
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I,

maka motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat dilihat pada

tabel 4.3.
Tabel 4.3.
Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus I
No | Aspek Yang Diamati F %
1 Minat 178 24 82
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2 Perhatian 192 26,77

3 Partisipasi 176 24,54

4 Presentasi 171 23,84
Jumlah 717 100

Dari keterangan tabel di atas, maka dapat
dilihat motivasi belajar siswa pada siklus I
diungkapkan yang paling tinggi adalah aspek
perhatian mencapai 26,77%, dan yang terendah
adalah aspek presentasi, yaitu 23,84 %. Namun
secara umum presentase aspek yang ada dalam
motivasi belajar pada siklus I mengalami
peningkatan dari kegiatan pra tindakan, yaitu
mencapai 81,48%. Itu artinya motivasi siswa dalam
pendidikan agama Islam dengan menggunakan
strategi  pembelajaran  langsung,  mengalami
peningkatan, meskipun perlu dimaksimalkan dalam
siklus II.

2)  Hasil Belajar Siswa

Indikator pada siklus I yang dipergunakan
untuk menunjukkan suksesnya proses belajar adalah
hasil belajar siswa. Siklus I dianggap sukses atau
efektif apabila siswa mendapat nilai > 75, atau secara
klasikal 85% siswa tuntas dalam belajar. Dari
tindakan yang sudah dilaksanakan pada siklus I,
pada akhir pembelajaran diberi tes hasil belajar.
Hasil pembelajaran siswa yang telah mendapat
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung pada siklus I, dapat
dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4.
Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Nilai F %
1 100 0 0,00
2 95 4 9,09
3 90 3 6,82
4 85 3 6,82
5 80 11 25,00
6 75 10 22,73
7 70 10 22,73
8 65 2 4,55
9 60 0 0,00
10 55 1 2,27
11 50 0 0,00
Jumlah 44 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siklus 1
menunjukkan bahwa hanya 31 orang yang tuntas
atau (70,45%), dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu nilai 75, berarti belum memiliki
ketuntasan klasikal, karena ketuntasan klasikal baru
tercapai apabila 85% mencapai nilai KKM, yaitu nilai
75. Dilihat dari kategori nilai, maka hasil belajar
pada siklus I ini, terdapat 31 orang siswa yang
memiliki nilai dalam kategori sangat tinggi (93-100),
siswa yang memiliki kategori nilai tinggi (84-92)
hanya 6 orang siswa, 21 orang siswa memiliki
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kategori nilai sedang (75-83), dan 10 orang siswa
memiliki kategori nilai cukup (74-70).

Pada siklus I ini, hasil belajar siswa pada
dasarnya mengalami peningkatan, dibandingkan
dengan hasil yang didapat pada tahap pra tindakan,
yaitu melalui pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran langsung.
Namun demikian perlu dimaksimalkan pada
pelaksanaan siklus II.

3) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran
langsung dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5.
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I
Siklus I
No Indikator Jumlah Rata %
-rata
1 Memper.hatlkan/ mendengar 183 45 | 2232
kan penjelasan guru
2 | Menanggapi pertanyaan 171 39 | 2085
guru
3 | Mengajukan pertanyaan 130 3.0 [15.85
4 | Tertib dan disiplin 160 3.6 |19.51
5 | Kesediaan melakukan

21.46
praktek pembelajaran kelas 176 4.0

Jumlah 820

Adapun analisis data hasil observasi
menggunakan analisis deskripsi persentase. Skor
yang diperoleh masing-masing indikator tiap-tiap
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siswa dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah skor.
Untuk menghitung persentase aktivitas siswa adalah
dengan cara membagi jumlah skor aktivitas dengan
skor total aktivitas yang dikalikan dengan 100%.

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I
sebagian siswa sudah memahami aturan-aturan
dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi
langsung, hal ini diketahui dari banyaknya siswa
yang mulai memperhatikan penjelasan guru dengan
penuh perhatian dan banyaknya siswa yang
berpartisipasi dalam menanggapi pertanyaan guru
serta mempraktekkan di depan kelas. Meskipun di
sisi lain masih ada juga di antara sebahagian siswa
yang belum berani menanggapi pertanyaan guru,
bertanya dan kesediaan melakukan praktek di depan
kelas.

Dari tabel di atas menunjukkan aktivitas siswa
hampir mencapai hasil yang diharapkan dalam hal
ini diketahui dari 5 indikator yang terdapat pada
tabel di atas menunjukkan bahwa, aktivitas siswa
dengan memperhatikan penjelasan guru dengan
skor rata-rata, yaitu 4,2. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa memiliki motivasi dalam merespon
stimulus dari guru berkenaan dengan materi yang
diajarkan oleh guru.

Kemudian pada aktifitas siswa menanggapi
pertanyaan guru dengan skor rata-rata, yaitu 3,9.
Mengajukan pertanyaan dengan skor rata-rata, yaitu
3,0. Tertib dan disiplin dengan skor rata-rata, yaitu
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3,6. Kesediaan melakukan praktek di depan kelas
dengan skor rata-rata, yaitu 4,0.

Namun secara umum presentase yang ada dari
lima indikator dalam aktivitas belajar siswa pada
siklus I, yaitu mencapai 74,55%. Dari keseluruhan
aktivitas siswa dari pertemuan siklus I sudah
berhasil. Namun demikian keberhasilan tersebut
belum maksimal sesuai dengan diharapkan.

Berdasarkan hasil analisis data observasi
terhadap aktivitas siswa pada siklus I ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajarannya
sangat bervariasi seperti aktivitas menanggapi
pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan, tertib dan
disiplin masih perlu ditingkatkan.

4) Hasil Observasi Pengamatan Terhadap Guru
Selama Proses Pengajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada siklus
I terhadap guru selama pelaksanaan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran langsung, dapat

dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6.
Pengamatan Terhadap Guru Selama Proses Pembelajaran
Deskripsi Hasil
No | Aspek Pembelajaran Pengamatan
Yang Diamati 5 | 4|32 |1
1 | Apersepsi 4
2 | Penjelasan materi 5
3 | Pengelolaan waktu 5
4 | Penggunaan 5
strategi/metode
pembelajaran
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5 | Penggunaan alat peraga 4
6 | Penguasaan kelas 4
7 | Penjelasan pemberian 4
tugas
8 | Teknik melakukan 4
demonstrasi
9 | Pengelolaan kegiatan 4
tanya jawab
10 | Intonasi Suara 5
11 | Pemberian penghargaan | 5
kepada peserta didik
12 | Kemampuan melakukan| 5
evaluasi
13 | Menyimpulkan materi 5
pembelajaran
14 | Menutup pembelajaran | 5
Jumlah 64
Persentase 91,42 %

Dari tabel di atas dapat dideskripsikan, bahwa
dari 14 indikator yang terdiri dari tahap
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup, terdapat 8
indikator yang memperoleh nilai tertinggi, yaitu
nilai 5 dengan kategori sangat baik, dan 7 indikator
memperoleh nilai 4 dengan kategori baik. Adapun
poin tertinggi yang didapat dari hasil observasi
pengamatan terhadap guru selama proses
pembelajaran berlangsung, yaitu penjelasan materi,
pengolahan waktu, intonasi suara, pemberian
penghargaan kepada peserta didik, kemampuan
melakukan  evaluasi, = menyimpulkan  materi
pembelajaran, menutup pembelajaran. Adapun poin
terendah yang didapat dari hasil observasi
pengamatan terhadap guru selama  proses
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pembelajaran  berlangsung, yaitu  apersepsi,
penggunaan alat peraga, penguasaan kelas,
penjelasan pemberian tugas, teknik melakukan
demonstrasi, dan pengelolaan kegiatan tanya jawab.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada siklus I terhadap guru selama
pelaksanaan pembelajaran, dapatlah disimpulkan
bahwa proses pengelolaan pembelajaran yang
ditampilkan guru pada siklus I sudah sangat baik,
dengan tingkat keberhasilan mencapai 91,42 %.
Namun pada aspek yang lainnya perlu adanya
perbaikan karena bagaimanapun pengelolaan
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar  siswa, semakin  baik  pengelolaan
pembelajaran maka akan semakin baik pula hasil
belajar siswa.

5)  Respon Siswa Pada Siklus I

Respon siswa pada siklus I diperoleh melalui
angket, yaitu gambaran dari respon siswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dengan menggunakan strategi pembelajaran
langsung. Angket yang terdiri dari 10 pertanyaan
dengan kriteria yang terdiri dari, sangat setuju (SS),
setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS).
Rumusan dari respon tersebut tergambar dalam
tabel 4.7.

Tabel 4.7.
Respon Siswa Terhadap Penggunaan Strategi Pembelajaran
Langsung Pada Siklus I
No | Sangat | Setuju ‘ Kurang Sangat
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Pertanyaan | Setuju S) Setuju Tidak
(SS) (KS) | Setju (STS)
1 24 17 2 1
2 21 17 2 4
3 19 16 6 3
4 23 16 3 2
5 25 12 5 2
6 25 13 4 2
7 22 16 4 2
8 21 17 4 2
9 19 17 5 3
10 22 17 5 1

Pada setiap masing-masing pertanyaan diberi
masing-masing skor, yaitu sangat setuju (SS) diberi
skor 4, setuju (S) diberi skor 3, kurang setuju (KS)
diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 1. Analisis
data angket dilakukan wuntuk masing-masing
indikator. Untuk mengetahui respon siswa, dinilai
dari skor rata-rata. Skor rata-rata diperoleh dari skor
total yang diperoleh masing-masing indikator dibagi
jumlah siswa dan selanjutnya disesuaikan dengan
kriteria berikut:

1) Skor rata-rata >3 - <4 : sangat positif

2) Skor rata-rata > 2 - <3 : positif

3) Skor rata-rata >1 - <2 :negatif

4) Skor rata-rata > 0 - <1 : sangat negatif
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
pertanyaan pertama, memperoleh skor rata-rata 3,45.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif. Artinya siswa sangat senang
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mengikuti pelajaran agama Islam. Untuk pertanyaan
pada poin pertama ini dari 44 siswa, 24 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 17 orang
menyatakan setuju, sedangkan 2 orang siswa
menyatakan kurang setuju dan hanya 1 orang siswa
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kedua diperoleh skor rata-rata 3,25.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif. Artinya siswa lebih senang cara
belajar dengan strategi pembelajaran langsung,
karena mereka dapat lebih memahami isi materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk
pertanyaan pada poin kedua ini dari 44 siswa, 21
orang di antaranya menyatakan sangat setuju, dan
17 orang menyatakan setuju, sedangkan 2 orang
siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 4 orang
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan ketiga diperoleh skor rata-rata 3,16.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif. Artinya siswa lebih senang dengan
cara guru mengajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran langsung. Untuk pertanyaan pada
poin ketiga ini dari 44 siswa, 19 orang di antaranya
menyatakan sangat setuju, dan 16 orang menyatakan
setuju, sedangkan 6 orang siswa menyatakan kurang
setuju dan hanya 3 orang siswa menyatakan tidak
setuju.

Pertanyaan keempat diperoleh skor rata-rata
3,36. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran dengan
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diterapkannya strategi pembelajaran langsung.
Untuk pertanyaan pada poin keempat ini dari 44
siswa, 23 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 16 orang menyatakan setuju, sedangkan 3
orang menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kelima diperoleh skor rata-rata 3,35.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat  positif. =~ Artinya setelah  mengikuti
pembelajaran  dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran langsung siswa mampu
mempraktekkan  materi  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru. Untuk pertanyaan pada
poin kelima ini dari 44 siswa, 25 orang di antaranya
menyatakan sangat setuju, dan 12 orang menyatakan
setuju, sedangkan 5 orang siswa menyatakan kurang
setuju dan hanya 2 orang siswa menyatakan tidak
setuju.

Pertanyaan keenam diperoleh skor rata-rata
3,37. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya setelah guru
menerapkan strategi pembelajaran langsung maka
motivasi belajar siswa meningkat. Untuk pertanyaan
pada poin keenam ini dari 44 siswa, 25 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 13 orang
menyatakan setuju, sedangkan 4 orang siswa
menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang siswa
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan ketujuh diperoleh skor rata-rata
3,32. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya siswa juga senang jika
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pembelajaran materi lain juga dilaksanakan dengan
menerapkan strategi pembelajaran langsung. Untuk
pertanyaan pada poin ketujuh ini dari 44 siswa, 22
orang di antaranya menyatakan sangat setuju, dan
16 orang menyatakan setuju, sedangkan 4 orang
siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 3 orang
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kedelapan diperoleh skor rata-rata
3,30. bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya siswa sangat terdorong
untuk terus memperdalam pengetahuan tentang
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Untuk pertanyaan pada poin kedelapan ini dari 44
siswa, 21 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 17 orang menyatakan setuju, sedangkan 4
orang siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 2
orang siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kesembilan diperoleh skor rata-rata
3,18. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya siswa setuju bahwa
strategi pembelajaran langsung ini sangat baik
diterapkan dalam pengajaran. Untuk pertanyaan
pada poin kesembilan ini dari 44 siswa, 19 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 17 orang
menyatakan setuju, sedangkan 5 orang siswa
menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kesepuluh diperoleh skor rata-rata
3,33. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif. Artinya dengan menerapkan
strategi pembelajaran langsung siswa dapat

117



mengaplikasikan kemampuannya dengan tepat.
Untuk pertanyaan pada poin kesepuluh ini dari 44
siswa, 22 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 17 orang menyatakan setuju, sedangkan 5
orang siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 1
orang siswa menyatakan tidak setuju.

Berdasarkan analisis data yang didapat dari 10
pertanyaan di atas, maka dapat diketahui siswa yang
memberikan respon sangat positif dengan sangat
setuju dan setuju mencapai skor 85,94%. Dapat
disimpulkan bahwa respon siswa sangat setuju dan
senang dengan penerapan strategi pembelajaran
langsung.

6)  Refleksi Hasil Tindakan Siklus I

Refleksi ini dilakukan untuk menentukan
apakah tindakan siklus I harus diulangi atau telah
mencapai tingkat keberhasilan. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari
hasil pengamatan adalah:

a. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
observasi, bahwa motivasi siswa pada siklus I
meningkat. Peningkatan motivasi belajar siswa
tersebut, yaitu pada aspek minat siswa dalam
belajar mencapai 24,82%, kemudian pada aspek
perhatian siswa terhadap penjelasan guru
mencapai 26,77 %, sedangkan pada aspek
presentasi mencapai 23,84% dan pada aspek
partisipasi siswa dalam pembelajaran mencapai
24,54%. Namun secara umum keberhasilan
dalam motivasi belajar pada siklus I mengalami
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peningkatan dari kegiatan pra tindakan, yaitu
mencapai 81,48%. Itu artinya motivasi siswa
dalam pendidikan agama Islam dengan
menggunakan strategi pembelajaran langsung,
mengalami peningkatan, meskipun perlu
dimaksimalkan dalam siklus II.

. Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I
diperoleh data bahwa siswa yang mendapat
nilai tuntas hanya 31 orang siswa atau (70,45
%), dengan demikian kriteria keberhasilan
pembelajaran belum mencapai kriteria yang
maksimal sebagaimana telah ditetapkan pada
siklus I. Karena ketuntasan klasikal baru
tercapai apabila 85% mencapai nilai KKM,
yaitu nilai 75.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus I hampir mencapai hasil yang
diharapkan dalam hal ini diketahui dari 5
indikator, yaitu aktivitas siswa dengan
memperhatikan penjelasan guru dengan skor
rata-rata, yaitu 4,2. Kemudian aktifitas siswa
menanggapi pertanyaan guru dengan skor rata-
rata, yaitu 3,9. Aktivitas siswa dalam
mengajukan pertanyaan dengan skor rata-rata,
yaitu 3,0. Kemudian aktivitas siswa untuk tertib
dan disiplin dalam belajar dengan skor rata-
rata, yaitu 3,6. Dan aktivitas siswa terhadap
kesediaan melakukan praktek pemeblajarn di
depan kelas dengan skor rata-rata, yaitu 4,0.
Namun secara umum tingkat keberhasilan dari
lima indikator dalam aktivitas belajar siswa
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pada siklus I, yaitu mencapai 74,55%. Dari
keseluruhan aktivitas siswa dari pertemuan
siklus I sudah berhasil. Namun demikian
keberhasilan tersebut belum maksimal sesuai
dengan diharapkan.

d. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada siklus I terhadap guru selama
pelaksanaan pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa proses pengelolaan pembelajaran yang
ditampilkan guru pada siklus I sudah sangat
baik, dengan tingkat keberhasilan mencapai
91,42 %. Namun perlu adanya perbaikan
karena bagaimanapun pengelolaan
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, semakin baik pengelolaan
pembelajaran maka akan semakin baik pula
hasil belajar siswa.

e. Hasil yang didapat dari angket terhadap
respon siswa dengan strategi pembelajaran
langsung yang didapat dari 10 pertanyaan di
atas, maka dapat diketahui siswa yang
memberikan respon sangat positif dengan
sangat setuju dan setuju mencapai skor 85,94 %.
disamping mereka mudah memahami materi
pelajaran yang disampaikan, motivasi dan hasil
belajar siswa juga meningkat.

Dari uraian dan analisis data di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran pada tindakan siklus
I belum mencapai kriteria yang telah ditentukan yaitu
persentase ketuntasan hasil belajar dan motivasi siswa
untuk belajar dengan strategi pembelajaran langsung
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belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut maka perlu dilanjutkan pada tindakan siklus ke
II.

3.  Hasil Penelitian Siklus II

a. Perencanaan (tahap persiapan)

Mengatasi  berbagai  kendala-kendala  yang
ditemukan di lapangan pada pelaksanaan pada siklus I
dan setelah di refleksi maka pada kegiatan ini, ada
beberapa hal yang harus dilakukan peneliti, yaitu: 1)
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 2)
Menyiapkan materi pembelajaran; 3) Menyiapkan soal-
soal tes akhir tindakan; 4) Menyiapkan lembar kerja siswa;
5) Menyiapkan media dan alat-alat yang dibutuhkan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan siklus 2 juga dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan (4 jam tatap muka). Dikarenakan pada siklus I
peneliti masih belum mampu mengelola waktu secara
baik, maka pada siklus 2 ini peneliti melakukan perbaikan
pada langkah-langkah pembelajaran pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama
adalah:

1) Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membimbing peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan membaca
basmalah serta melakukan apersepsi yaitu
mengarahkan kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran kemudian
memberikan  motivasi dan informasi
kompetensi yang akan dicapai.
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b) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang
akan di bahas.

c¢) Guru menyebutkan aspek-aspek kompetensi
dasar dan menjelaskan indikator pencapaian
keberhasilan pembelajaran yang ingin
dicapai.

2) Kegiatan inti

a) Menyajikan media audio visual yang isinya
tentang materi yang akan disampaikan oleh
guru.

b) Mempresentasikan isi materi pembelajaran
kepada siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran langsung dengan
mempergunakan beberapa metode yaitu
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi.

c) Beberapa siswa diminta menjelaskan materi
yang telah disampaikan oleh guru, misalnya
menjelaskan langkah-langkah melakukan
salat jamak qasar.

3) Kegiatan penutup

a) Proses pembelajaran ditutup dengan
membuat rangkuman pelajaran.

b) Guru menanyakan kepada beberapa orang
peserta didik tentang refleksi pelajaran yang
telah dilakukan atau post tes.

c¢) Guru membimbing peserta didik menutup
pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran
dilakukan sebagai berikut:
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1) Kegiatan pendahuluan

2)

3)

a)

b)

Guru membimbing peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan membaca
basmalah serta melakukan apersepsi.
Mempersiapkan = perlengkapan  sebagai
fasilitas ~ dalam  melakukan  praktek
pembelajaran, misalnya memperispkan
perlengkapan untuk pelaksanaan salat jamak
dan qasar.

Kegiatan inti

a)

b)

d)

Guru mendemonstrasikan  isi  materi
pembelajaran di depan kelas.

Guru meminta salah seorang siswa untuk
mempraktekkan  materi  yang  telah
disampaikan oleh guru, misalnya guru
meminta siswa untuk memperagakan
pelaksanaan salat jamak dan qasar dengan
memandu langsung langkah-langkah yang
harus dilakukan.

Guru meluruskan hasil praktek siswa yang
kurang tepat.

Seluruh siswa mempraktekkan materi yang
telah disampaikan oleh guru, terkait tentang
pelaksanaan salat jamak dan qasar. (tes
keterampilan)

Kegiatan penutup

a)
b)

Melakukan evaluasi (tes pengetahuan)
Guru membimbing peserta didik untuk
menutup pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.
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Hasil Observasi Siklus II

1)  Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus II
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, maka

hasil motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilihat pada

tabel 4.8, yaitu:

Tabel 4.8.
Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus II

No | Aspek Yang Diamati F %
1 Minat 195 25,97
2 Perhatian 193 25,70
3 Partisipasi 184 24,50
4 Presentasi 179 23,83
Jumlah 751 100 %

Keterangan data tabel di atas, dapat dilihat
motivasi belajar siswa pada siklus II diungkapkan
yang paling tinggi adalah aspek minat mencapai
25,97% dan yang terendah adalah aspek presentasi,
yaitu 23,83 %. Namun secara umum presentase
aspek yang ada dalam motivasi belajar pada siklus II
mengalami peningkatan dari kegiatan pra tindakan
dan siklus I, yaitu mencapai 85,23%. Namun secara
umum motivasi siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dengan menggunakan
strategi  pembelajaran  langsung, = mengalami
peningkatan yang maksimal dibandingkan pada
kegiatan pra tindakan dan siklus L
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2) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II ini telah menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar
sebelumnya. Pada proses belajar yang dilaksanakan,
siswa semangkin giat belajar, hal ini diketahui dari
sikap siswa yang semangkin peduli terhadap
pembelajaran dengan menunjukkan perilaku yang
semangkin positif pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini terjadi karena siswa sudah
memiliki pengalaman belajar pada siklus I.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan tes
akhir ~ kepada  siswa  untuk  mengetahui
perkembangan penguasaan kompetensi siswa
setelah  tindakan pembelajaran  dilaksanakan.
Adapun hasil tes pembelajaran pada siklus II dapat

dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9.
Hasil Belajar Siswa Siklus II
No Nilai F %
1 100 2 4,55
2 95 5 11,36
3 90 3 6,82
4 85 11 25,00
5 80 12 27,27
6 75 9 20,45
7 70 1 2,27
8 65 1 2,27
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9 60 0 0,00
10 55 0 0,00
11 50 0 0,00

Jumlah 44 100 %

Berdasarkan tabel di atas, bahwa hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), pada siklus II yang dilaksanakan
sebanyak 44 orang siswa menunjukkan bahwa, 42
orang siswa tuntas atau (95,45%), sedangkan yang
tidak tuntas sebanyak 2 orang siswa atau (4,55%).
padahal pada siklus I yang tuntas hanya 31 orang
siswa atau (70,45%) dan yang tidak tuntas sebanyak
13 orang siswa atau (29,55%). Apabila dibandingkan
pada hasil belajar pra tindakan, yaitu yang tuntas
hanya 17 orang siswa atau (38,64%), dan yang tidak
tuntas mencapai 27 orang siswa atau (61,36%). Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada siklus II mengalami peningkatan dari kegiatan
sebalumnya yaitu kegiatan pra tindakan dan siklus L.

3) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada
siklus II dengan strategi pembelajaran langsung,
dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
Siklus II
N Indikat
© narkator Jumlah | Rata-rata %
1 | Memperhatikan/ 193 4,4 22,42
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mendengarkan
penjelasan guru
2 | Menanggapi 176 40 | 2044
pertanyaan guru
3 | Mengajukan 132 30 |1533
pertanyaan
4 | Tertib dan disiplin 176 4,0 20,44
5 | Kesediaan
melakukan praktek 184 4,2 21,37
pembelajaran
Jumlah 861

Adapun analisis data hasil observasi
menggunakan analisis deskripsi persentase. Skor
yang diperoleh masing-masing indikator tiap-tiap
siswa dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah skor.
Untuk menghitung persentase aktivitas siswa adalah
dengan cara membagi jumlah skor aktivitas dengan
skor total aktivitas yang dikalikan dengan 100%.

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa aktivitas pembelajaran siswa pada siklus II
sebagian siswa sudah memahami aturan-aturan
dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi
langsung, hal ini diketahui dari banyaknya siswa
yang mulai memperhatikan penjelasan guru dengan
penuh perhatian dan banyaknya siswa yang
berpartisipasi dalam menanggapi pertanyaan guru
serta mempraktekkannya.

Dari tabel di atas menunjukkan aktivitas siswa
sudah mencapai hasil yang diharapkan dalam hal ini
diketahui dari 5 indikator yang terdapat pada tabel
di atas menunjukkan bahwa, aktivitas siswa dengan

127



memperhatikan penjelasan guru dengan skor rata-
rata, yaitu 4,4. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
memiliki motivasi dalam merespon stimulus dari
guru berkenaan dengan materi yang diajarkan.

Pada aktifitas siswa menanggapi pertanyaan
guru dengan skor rata-rata, yaitu 4,0. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mulai merespon
dengan materi yang disampaikan oleh guru PAL
Pada aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan
dengan skor rata-rata, yaitu 3,0. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah berani melakukan
tanya jawab dengan guru terhadap bagian materi
yang belum dipahaminya.

Sikap tertib dan disiplin dengan skor rata-rata,
yaitu 4,0. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam
menjalani proses pembelajaran dengan strategi
pembelajaran langsung, sudah menunjukkan sikap
tertib dan disiplin. Kemudian pada aktivitas siswa
terhadap kesediaan melakukan praktek di kelas
dengan skor rata-rata, yaitu 4,6. Dari keseluruhan
aktivitas siswa dari pertemuan siklus II sudah
berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan. Karena
secara umum dari lima indikator dalam aktivitas
belajar siswa pada siklus II, yaitu mencapai 78,09 %.

Berdasarkan hasil analisis data observasi
terhadap aktivitas siswa pada siklus II ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan siswa dalam
pembelajaran sudah maksimal dalam mencapai
keberhasilan yang diharapkan.
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4) Hasil Observasi Pengamatan Terhadap Guru
Selama Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada siklus
Il terhadap guru, selama pelaksanaan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran langsung dapat dilihat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11.
Pengamatan Terhadap Guru Selama Proses
Pembelajaran
Deskripsi Hasil
No Aspek Pembelajaran Yang Pengamatan
Diamati
5/4 (3|21
1 | Apersepsi 5
2 | Penjelasan materi 5
3 | Pengelolaan waktu 5
4 | Penggunaan strategi/metode 5
pembelajaran
5 | Penggunaan alat peraga 5
6 | Penguasaan kelas 5
7 | Penjelasan pemberian tugas 4
8 | Teknik melakukan demonstrasi| 5
9 | Pengelolaan kegiatan tanya 4
jawab
10 | Intonasi suara 5
11 | Pemberian penghargaan kepada| 5
peserta didik
12 | Kemampuan melakukan 5
evaluasi
13 | Menyimpulkan materi 5
pembelajaran
14 | Menutup pembelajaran 5
Jumlah 68
Persentase 97,14 %
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti  terhadap guru selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan
dari siklus I. Pada siklus II ini peneliti berusaha
melakukan perbaikan-perbaikan seperti melakukan
apersepsi yang lebih mengarah kepada materi
pembelajaran, menambah alat peraga yang
mendukung kegiatan pembelajaran, memperbaiki
teknik dalam melakukan demonstrasi agar terlihat
lebih jelas dan sistematis. Namun untuk indikator
kemampuan melakukan penjelasan pemberian tugas
dan pengelolaan kegiatan tanya jawab masih
terdapat kekurangan.

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran pada siklus II ini
mengalami kemajuan yang cukup signifikan. pada
siklus I,  keberhasilan  penerapan  strategi
pembelajaran mencapai 91,42%, namun pada siklus
I keberhasilan penerapan strategi pembelajaran
langsung mencapai 97,14 %. Pencapaian ini masuk
dalam kategori sangat baik.

5) Respon Siswa Pada Siklus II

Respon siswa pada siklus II ini dilakukan
melalui angket. Angket yang terdiri dari 10
pertanyaan dengan kriteria yang terdiri dari, sangat
setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak
setuju (TS). Rumusan dari respon tersebut tergambar
dalam tabel berikut:
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Tabel 4.12.
Respon Siswa Terhadap Penggunaan Strategi Pembelajaran

Langsung Pada Siklus II
Sangat
No 2“‘“3'.“ Setuju | <urang Tidalk
Pertanyaan etuju (S) Setuju Setuju
y (SS) (KS) )
(STS)
1 27 14 2 1
2 28 13 1 2
3 20 19 3 2
4 25 16 3 0
5 26 12 4 2
6 27 11 4 2
7 24 17 3 0
8 19 19 4 2
9 20 20 2 2
10 29 12 2 1

Pada setiap masing-masing pertanyaan diberi
masing-masing skor, yaitu sangat setuju (SS) diberi
skor 4, setuju (S) diberi skor 3, kurang setuju (KS)
diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 1. Analisis
data angket dilakukan untuk masing-masing
indikator. Untuk mengetahui respon siswa, dinilai
dari skor rata-rata. Skor rata-rata diperoleh dari skor
total yang diperoleh masing-masing indikator dibagi
jumlah siswa dan selanjutnya disesuaikan dengan
kriteria berikut:
1) Skor rata-rata >3 - <4 : sangat positif
2) Skor rata-rata > 2 - <3 : positif

3) Skor rata-rata >1 - <2 : negatif
)

4) Skor rata-rata > 0 - <1 : sangat negatif
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
pertanyaan pertama, memperoleh skor rata-rata 3,49.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif, artinya siswa sangat senang
mengikuti pelajaran agama Islam pada materi
pembelajaran tersebut. Untuk pertanyaan pada poin
pertama ini dari 44 siswa, 27 orang di antaranya
menyatakan sangat setuju, dan 14 orang menyatakan
setuju, sedangkan 2 orang siswa menyatakan kurang
setuju dan hanya 1 orang siswa menyatakan tidak
setuju.

Pertanyaan kedua diperoleh skor rata-rata 3,48.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif, artinya siswa lebih senang cara belajar
dengan strategi pembelajaran langsung, karena
mereka dapat lebih memahami isi materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Untuk pertanyaan
pada poin kedua ini dari 44 siswa, 28 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 13 orang
menyatakan setuju, sedangkan 1 orang siswa
menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang siswa
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan ketiga diperoleh skor rata-rata 3,30.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat positif, artinya siswa lebih senang dengan
cara guru mengajar dengan menerapkan strategi
pembelajaran langsung. Untuk pertanyaan pada
poin ketiga ini dari 44 siswa, 20 orang di antaranya
menyatakan sangat setuju, dan 19 orang menyatakan
setuju, sedangkan 3 orang siswa menyatakan kurang
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setuju dan hanya 2 orang siswa menyatakan tidak
setuju.

Pertanyaan keempat diperoleh skor rata-rata
3,49. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran dengan
diterapkannya strategi pembelajaran langsung.
Untuk pertanyaan pada poin keempat ini dari 44
siswa, 25 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 16 orang menyatakan setuju, sedangkan 3
orang menyatakan kurang setuju dan tidak terdapat
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kelima diperoleh skor rata-rata 3,36.
Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon siswa
sangat  positif, artinya setelah  mengikuti
pembelajaran ~ dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran langsung siswa mampu
mempraktekkan isi materi yang diajarkan oleh guru.
Untuk pertanyaan pada poin kelima ini dari 44
siswa, 26 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 12 orang menyatakan setuju, sedangkan 4
orang siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 2
orang siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan keenam diperoleh skor rata-rata
3,38. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya setelah guru
menerapkan strategi pembelajaran langsung maka
motivasi belajar siswa meningkat. Untuk pertanyaan
pada poin keenam ini dari 44 siswa, 27 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 11 orang
menyatakan setuju, sedangkan 4 orang siswa
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menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang siswa
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan ketujuh diperoleh skor rata-rata
3,39. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya siswa juga senang jika
pembelajaran materi lain juga dilaksanakan dengan
menerapkan strategi pembelajaran langsung. Untuk
pertanyaan pada poin ketujuh ini dari 44 siswa, 24
orang di antaranya menyatakan sangat setuju, dan
17 orang menyatakan setuju, sedangkan 3 orang
siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 0 orang
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kedelapan diperoleh skor rata-rata
3,25. bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya siswa sangat terdorong
untuk terus memperdalam pengetahuan tentang
materi yang telah disampaikan oleh guru. Untuk
pertanyaan pada poin kedelapan ini dari 44 siswa, 19
orang di antaranya menyatakan sangat setuju, dan
19 orang menyatakan setuju, sedangkan 4 orang
siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang
siswa menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kesembilan diperoleh skor rata-rata
3,32. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya siswa setuju bahwa
strategi pembelajaran langsung ini sangat baik
diterapkan dalam pengajaran. Untuk pertanyaan
pada poin kesembilan ini dari 44 siswa, 20 orang di
antaranya menyatakan sangat setuju, dan 20 orang
menyatakan setuju, sedangkan 2 orang siswa

134



menyatakan kurang setuju dan hanya 2 orang
menyatakan tidak setuju.

Pertanyaan kesepuluh diperoleh skor rata-rata
3,51. Bila disesuaikan dengan kriteria berarti respon
siswa sangat positif, artinya dengan menerapkan
strategi pembelajaran langsung siswa dapat
mengaplikasikan kemampuannya dengan tepat.
Untuk pertanyaan pada poin kesepuluh ini dari 44
siswa, 29 orang di antaranya menyatakan sangat
setuju, dan 12 orang menyatakan setuju, sedangkan 2
orang siswa menyatakan kurang setuju dan hanya 1
orang siswa menyatakan tidak setuju.

Berdasarkan analisis data yang didapat dari 10
pertanyaan di atas, maka dapat diketahui siswa yang
memberikan respon sangat positif dengan sangat
setuju dan setuju mencapai skor 90,24%. Dapat
disimpulkan bahwa respon siswa sangat setuju dan
senang dengan penerapan strategi pembelajaran
langsung pada materi-materi pembelajaran agama
Islam dan dapat diterapkan pada materi pelajaran
yang lain.

6) Refleksi Hasil Tindakan Siklus II
Refleksi ini dilakukan untuk menentukan
apakah tindakan pada siklus II telah mencapai
tingkat keberhasilan atau belum. Dalam pelaksanaan
kegiatan  belajar mengajar dengan strategi
pembelajaran langsung, diperoleh informasi dari
hasil pengamatan adalah:
a) Berdasarkan hasil observasi, maka
motivasi belajar siswa pada siklus II yang
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paling tinggi adalah aspek minat
mencapai 25,97%. Kemudian pada aspek
perhatian siswa terhadap penjelasan guru
mencapai 25,70%. Pada aspek partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran
mencapai 24,50%. Dan pada aspek
presentasi mencapai 23,83%. Secara
umum peningkatan motivasi belajar siswa
pada siklus II mengalami peningkatan,
yaitu mencapai 85,23%. Dapat diartikan
bahwa motivasi siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan  strategi  pembelajaran
langsung, mengalami peningkatan yang
maksimal dibandingkan pada kegiatan
pra tindakan dan siklus L.

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada
siklus II diperoleh data bahwa siswa yang
mendapat nilai tuntas, yaitu 42 orang
siswa atau (95,45%), sedangkan siswa
yang mendapat nilai 100 berjumlah 2
orang siswa. Dengan demikian kriteria
keberhasilan pembelajaran telah mencapai
kriteria yang telah ditetapkan pada siklus
II.

Aktivitas pembelajaran siswa pada siklus
I menunjukkan aktivitas siswa sudah
mencapai hasil yang diharapkan dalam
hal ini diketahui dari 5 indikator yang
menunjukkan bahwa, aktivitas siswa
dengan memperhatikan penjelasan guru
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dengan skor rata-rata, yaitu 4,4. Aktifitas
siswa menanggapi pertanyaan guru
dengan skor rata-rata, yaitu 4,0. Aktivitas
siswa dalam mengajukan pertanyaan
dengan skor rata-rata, yaitu 3,0. Sikap
tertib dan disiplin siswa dalam mengikuti
pelajaran dengan skor rata-rata, yaitu 4,0.
Kemudian pada aktivitas siswa terhadap
kesediaan melakukan praktek di depan
kelas dengan skor rata-rata, yaitu 4,6. Dari
keseluruhan  aktivitas  siswa  dari
pertemuan siklus II sudah berhasil dan
sesuai dengan yang diharapkan. Karena
secara umum dari lima indikator dalam
aktivitas belajar siswa pada siklus II, yaitu
mencapai 78,09%. Dengan demikian
aktivitas siswa dari pertemuan siklus II
sudah berhasil dan sesuai dengan yang
diharapkan.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti terhadap guru selama
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II
mengalami peningkatan dari siklus I. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran pada siklus II ini mengalami
kemajuan yang cukup signifikan, karena
pada siklus I keberhasilan penerapan
strategi pembelajaran hanya mencapai
91,42%, namun pada siklus II keberhasilan
penerapan strategi pembelajaran langsung
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mencapai 97,14%. Pencapaian ini masuk

dalam kategori yang sangat baik.

e) Hasil yang didapat dari angket respon
siswa pada siklus II, dapat diketahui
bahwa siswa yang memberikan respon
sangat positif dengan sangat setuju dan
setuju mencapai skor 90,24%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sangat setuju
dan senang dengan penerapan strategi
pembelajaran  langsung pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam dan
dapat diterapkan pada materi pelajaran
yang lain.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tindakan pada siklus II
sudah mencapai kriteria yang telah ditetapkan
yaitu persentase ketuntasan hasil belajar dan
motivasi siswa untuk belajar dengan strategi
pembelajaran  langsung telah  mencapai
ketuntasan.

Strategi pembelajaran langsng di SMP
PAB 1 Klumpang, pada penelitian tindakan
kelas ini, dilakukan secara umum melalui tiga
tahapan, yaitu perancanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.

Pada tahap perencanaan, guru membuat
desain pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukannya dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung. Adapun yang
disiapkan oleh guru adalah silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang di
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dalamnya menggambarkan scenario aktifitas
guru dalam kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukannya dengan menggunakan strategi
pembelajaran langsung. Selain itu guru juga
menyiapkan media pembelajaran yang cocok
digunakan dengan strategi pembelajaran dan
materi yang akan diajarkan. Instrument
penilaian juga disiapkan oleh guru untuk
mengukur  keberhasilan  siswa  dalam
memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan
kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
secara umum terdapat tiga kegiatan utama,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan  penutup. 1) Pada  kegiatan
pendahuluan, guru memulai kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam,
memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengikuti pelajaran, menanyakan
kondisi peserta didik lewat absensi, melakukan
pre tes, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik. 2) Pada
kegiatan inti, guru melakukan kegiatan
pembelajaran  dengan = mempresentasikan
materi pembelajaran kepada peserta didiknya,
disertai dengan memberikan pendemontrasian
(contoh) kepada peserta didik atau guru
membimbing  peserta  didiknya  untuk
mendemontrasikan materi pembelajaran yang
disampaikan olehnya. Pada kegiatan inti juga
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guru mengadakan diskusi, tanya jawab,
praktek secara langsung dan penugasan
kepada peserta didik. Dimana peserta didik
dengan strategi pembelajaran langsung ini
dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran. 3)
Pada kegiatan penutup, guru memberikan
penguatan terhadap materi yang
disampaikannya, yaitu dapat dilakukan dengan
guru secara langsung menyimpulkan materi
yang disampaikannya atau sebagian peserta
didik diperintahkan wuntuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajarinya. Selain itu juga
guru dapat memberikan post tes, untuk melihat
penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diajarkannya. Selanjutnya, guru menutup kelas
dengan mengucapkan salam.

Pada tahap evaluasi, strategi mengajar
yang telah dilakukan oleh guru dilakukan
penilaian baik oleh pihak internal maupun oleh
pihak eksternal. Hal ini bertujuan agar guru
dapat melihat kelemahan, yang kemudian
dilakukan perbaikan pada tahap berikutnya.
Adapaun strategi pembelajaran langsung yang
diimplementasikan dalam upaya peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa di SMP PAB 1
Klumpang, pada penelitian tindakan kelas ini
dapat dilihat pada gambar 4.1.
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E. Silabus
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Gambar 4.1. Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran
Langsung di SMP PAB 1 Klumpang
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B. Pembahasan Penelitian

Penggunaan strategi pembelajaran langsung,
merupakan salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan
pengajaran. Strategi pembelajaran langsung merupakan
sebuah strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar
siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Kardi,
bahwa pembelajaran langsung merupakan suatu
pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dalam
mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi
selangkah.138

Strategi pembelajaran langsung dalam
penerapannya terkadang terdapat perbedaan yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Strategi
pembelajaran langsung yang dilakukan di sini, yaitu:
Pertama, guru melakukan kegiatan pendahuluan, yaitu
dengan membimbing peserta didik untuk memulai
pembelajaran dengan membaca basmalah serta melakukan
apersepsi, mengadakan tanya jawab terkait materi yang
lalu; Kedua, Guru melakukan kegiatan inti, yaitu: dengan
menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik
menggunakan media yang tepat, disertai dengan
mendemontrasikan materi tersebut di depan siswa.
Setelah guru mendemontrasikan materi pembelajaran,
kemudian guru meminta salah seorang peserta didik

138 Kardi, S. dan Nur M, Pengajaran Langsung (Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya University Press, 2000), h. 2.
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untuk melakukan praktek langsung terhadap materi yang
tadinya telah dijelaskan oleh guru. Setelah itu, guru
melakukan koreksi terhadap peserta didik yang
melakukan kegiatan praktek langsung tersebut; Ketiga,
guru melakukan kegiatan penutup yaitu dengan
melakukan tes baik praktek maupun tertulis. Kemudian,
guru membimbing peserta didik untuk menutup
pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Kardi mengatakan bahwa pembelajaran langsung
dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau
praktek, dan kerja kelompok. 13 Dengan demikian,
Pembelajaran langsung digunakan untuk menyampaikan
pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru
kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran harus seefesien mungkin,
sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu yang
digunakan dalam kegiatan pengajarannya.

Strategi pembelajaran langsung, khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat di
pergunakan oleh seorang guru dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini karena, strategi pembelajaran
langsung dapat dilakukan dalam berbentuk ceramah,
demonstrasi, pelatihan atau praktek, dan kerja kelompok,
dimana pada materi-materi pendidikan agama Islam
aktifitas yang dilakukan tersebut (ceramah, demonstrasi,
pelatihan atau praktek, dan kerja kelompok) sangat
diperlukan. Seperti, pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam, terdapat materi ibadah yang di dalamnya

139 Ibid, h. 56.
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dalam kegiatan pembelajaran guru perlu menjelaskan
materi baik dengan melakukan ceramah, demontrasi
maupun praktek secara langsung.

Aktifitas pembelajaran yang dilakukan dengan
strategi pembelajaran langsung, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK), dimana pada awalnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sebelum
menggunakan strategi pembelajaran langsung, rata-rata
tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM):
75. Namun setelah menggunakan strategi pembelajaran
langsung, hasil Dbelajar peserta didik mengalami
peningkatan, dimana pada setiap siklusnya hasil belajar
mahasiswa mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan,
pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung,
peserta didik diberikan penjelasan oleh guru dengan
dibantu oleh media pembelajaran yang ada. Kemudian
guru dalam menjelaskan materi disertai dengan kegiatan
mendemontrasikan materi, sehingga peserta didik
memahami memahami pembelajaran tersebut. Kemudian
disela-sela kegiatan pembelajaran masing-masing peserta
didik diperintahkan untuk kedepan kelas mempraktekkan
materi pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru
tersebut.

Aktifitas pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung juga dapat
membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan tidak membosankan siswa, dimana siswa
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dalam kegiatan pembelajaran lebih aktif dibandingkan
dengan gurunya. Dengan demikian, tidak ada waktu bagi
siswa untuk melakukan aktifitas lain selain kegiatan
pembelajaran tersebut, sebab guru akan lebih sering
memberikan penugasan kepada peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan
guru ataupun temannya, atau melakukan demontrasi
terhadap materi yang sedang di bahas. Selain itu, peserta
didik lebih termotivasi karena dalam penerapan strategi
pembelajaran langsung, dikolaborasikan dengan media
pembelajaran yang tepat, seperti video pembelajaran dan
lain sebagainya. Dimana menurut Hasrian Rudi, media
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam
menyampaikan informasi pembelajaran.

Baugh dalam Arsyad yang menyatakan bahwa
kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh
melalui indra pandang dan hanya sekitar 5% diperoleh
melalui indra pendengaran dan 5% lagi dengan indra
lainnya.l# Juga yang diungkapkan oleh Dale dalam
Arsyad menyatakan bahwa diperkirakan seseorang
memperoleh hasil belajar melalui indra pandang berkisar
75%, melalui indra pendengaran sekitar 13% dan melalui
indra lainnya 12% saja.14!

Sadirman mengemukakan bahwa motivasi itu
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di dalam
sistem”neurophysiological” yang ada pada organisme

140 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Radja
Grafindo Persada, 2007), h. 10.
141 Ibid, h.11
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manusia. Walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri
manusia, penampakannya akan menyangkut kegiatan
fisik manusia.142

Selain itu, dengan digunakannya strategi

pembelajaran langsung aktifitas belajar siswa mengalami
peningkatan, dimana peserta didik dapat aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan merespon apa yang
disampaikan guru terkait materi pembelajaran yang
disampaikan.

Dengan demikian, jika diperhatikan sesungguhnya
penelitian tindakan kelas ini sangat bermanfaat, sehingga
setiap mata pelajaran atau setiap guru yang ingin
meningkatkan kualitas siswa perlu adanya inovasi yang
dilakukan oleh guru itu sendiri, baik mengenai strategi
yang dipakai atau metode yang diterapkannya apakah
sudah tepat atau belum.

142 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rajawali, Cet. 4, 1992), h.75.
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BAB 5
PENUTUP

Strategi pembelajaran langsung merupakan sebuah
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung dilakukan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran dapat dalam bentuk
kegiatan penyampaian mater pembelajaran dengan
ceramah, melakukan demontrasi terhadap materi
pembelajaran, memberikan pelatihan ataupun praktek
kepada siswa dan kerja kelompok.

Aktifitas pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan strategi pembelajaran langsung dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena,
peserta didik dengan menggunakan strategi tersebut
dirangsang untuk aktif dalam kegaitan pembelajaran.
Bahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran lebih
aktif dari pada guru. Selain itu, dalam menggunkan
strategi pembelajaran langsung ini guru memanfaatkan
berbagai media pembeajaran yang tepat dengan materi
yang diajarkan.

Selain itu, strategi pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan,
pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan strategi pembelajaran langsung,
peserta didik diberikan penjelasan oleh guru dengan
dibantu oleh media pembelajaran yang ada. Kemudian
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guru dalam menjelaskan materi disertai dengan kegiatan
mendemontrasikan materi, sehingga peserta didik
memahami memahami pembelajaran tersebut. Kemudian
disela-sela kegiatan pembelajaran masing-masing peserta
didik diperintahkan untuk kedepan kelas mempraktekkan
materi pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas bahwa strategi pembelajaran
langsung apabila digunakan dengan baik, maka akan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, yang
perlu diingat oleh seorang guru pemilihan strategi, metode,
maupun media pembelajaran harus disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang diajarkan serta situasi dan kondisi.
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